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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sumber daya manusia merupakan unsur yang paling penting yang

harus diperhatikan dalam suatu organisasi, karena sumber daya

manusia memiliki peran besar dalam menentukan kemajuan suatu

organisasi. Setiap organisasi dituntut untuk memiliki SDM yang handal

dan juga berkualitas guna meningkatkan kinerja organisasi

semasksimal mungkin. Organisasi yang memiliki kualitas SDM yang

baik akan mampu mencapai kesuksesan akan tujuan organisasi

tersebut. Oleh sebab itu kebanyakan organisasi membutuhkan dan

mengharapkan karyawan yang memiliki kemampuan dan keterampilan

yang baik, guna menjalankan pekerjaan didalam organisasi secara

efektif dan efisien.

Kinerja instansi pemerintah sering menjadi sorotan masyarakat,

dengan mulai mempertanyakan akan nilai yang mereka proleh atas

pelayanan yang dilakukan oleh instansi pemerintah. Walaupun telah

banyak anggaran dihabiskan, nampaknya masyarakat belum puas atas

kualitas pelayanan barang maupun jasa yang diberikan oleh instansi

pemerintah (Stepanus, 014: 131).

Keberhasilan suatu instansi/organisasi tidak saja ditentukan oleh

model dan fasilitas yang dimiliki, tetapi juga tersedianya sumber daya

manusia yang handal. Setiap instansi/organisasi membutuhkan sumber

daya manusia yang sehat jasmani maupun rohani, memiliki mental

yang baik, disiplin, semangat, kemampuan serta keahlian yang sesuai

dengan tantangan dan kebutuhan dunia kerja (Nitta, 013: 11).

Peningkatan kualitas sumber daya pegawai menjadi sangat urgen

dan perlu dilakukan secara terencana, terarah dan berkesinambungan

dalam rangka meningkatkan kemampuan dan profesionalisme. Sasaran

dari pengembangan kualitas sumber daya pegawai adalah untuk
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meningkatkan kinerja operasional pegawai dalam melaksanakan tugas-

tugas pemerintahan. Selain itu, kualitas sumber daya pegawai yang

tinggi akan bermuara pada lahirnya komitmen yang kuat dalam

penyelesaian tugas-tugas rutin sesuai tanggung jawab dan fungsinya

masing-masing secara lebih efisien, efektif dan produktif. Salah satu

penyebab turunnya kinerja karyawan yang dalam suatu

instansi/organisasi, dikarenakan adanya ketidak sesuaian antara tingkat

kemampuan yang dimiliki oleh para karyawan, dengan perkembangan

kebutuhan dan dinamika permasalahan yang dihadapi oleh dunia kerja

yang semakin kompetitif. Bayak pihak yang berpendapat bahwa

diantara faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan kemampuan

karyawan adalah kurangnya perhatian instansi/organisasi dalam

memberikan program Pendidikan dan pelatihan yang sesuai bagi

karyawan (Turere, 013).

Dalam hal ini sebenarnya terdapat hubungan yang sangat erat

antara kinerja perorangan dengan kinerja instansi. Dengan perkataan

lain bila kinerja perorangan/pegawai baik maka kemungkinan besar

kinerja instansi akan baik pula. Kinerja pegawai akan baik bila dia

mempunyai keahlian (skill) yang tinggi, bersedia bekerja karena digaji

atau diberi upah sesuai dengan perjanjian dan mempunyai harapan

untuk masa depan yang lebih baik. Kinerja pegawai merupakan hasil

dari persepsi mereka tentang pekerjaan mereka. Berdasarkan

beberapa faktor di lingkungan kerja, seperti kondisi kerja yang dialami

pegawai, kebijakan dan prosedur, gaya kepemimpinan, hubungan

kelompok kerja, dan tunjangan tambahan. Disisi lain tinggi rendahnya

kinerja pegawai juga dipengaruhi kecocokan pegawai dengan

kepribadian seseorang (Harijanto, 010).

Hard skill merupakan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi,

dan keterampilan teknis yang berhubungan dengan bidang ilmunya.

Hard skill merupakan keterampilan teknis yang melekat atau

dibutuhkan untuk profesi tertentu, contoh: insinyur mekanik
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membutuhkan keterampilan bekerja dengan permesinan, programmer

harus menguasai Teknik pemrograman dengan bahasa tertentu (Kadek,

012: 1217)

Soft skill serbagai kermampuran serserorang urnturk mermotivasi diri dan

mernggu rnakan inisiatifnya, mermpurnyai permahaman terntang apay nag

diburturhkan urnturk dilakurkan derngan baik, berrgurna urnturk merngatasi

perrsoalan kercil yang murncurl sercara tiba-tiba dan terrurs dapat berrtahan

apabila problerm terrserburt berlurm terrserlersaikan. Merskipurn soft skill

merrurpakan karakterr yang merlerkat pada diri serserorang dan burturh kerrja

kerras urnturk merngurbahnya namurn soft skill burkan sersuratur yang

stagnan, kermampuran ini dapat dioptimalkan derngan perlatihan dan

diasah derngan perngalaman kerrja. Konserp soft skill merru rpakan

perngermbangan dari konserp yang serlama dikernal derngan istilah

kercerrdasan ermosional (ermotional interlligerncer). Soft skill merrurpakan

kermampuran intraperrsonal dan interrperrsonal. (Widiasturty, 014: 152).

Hard skills (kerahlian terknis dan akadermis) mermang pernting dalam

serburah perkerrjaan. Namurn jika tidak diturnjang derngan soft skills yang

baik, tak herran serterlah purlurhan tahurn berkerrja, prerstasi serserorang tidak

ada perningkatannya. Sangat berrberda derngan merre rka yang mermpurnyai

soft skills yang baik, prerstasinya akan dapat merningkat serdikit dermi

serdikit. Merlihat perntingnya soft skills terntur mernjadi sangat perrlu r

merngertahuri reralita terntang perrkermbangan soft skills yang diburturhkan

dalam durnia kerrja. Hasil pernerlitian NACEr (National Association of

Collergers and Ermployerrs) pada tahurn 005 yang mernyerburtkan bahwa

urmurmnya pernggurna ternaga kerrja mermburturhkan kerahlian kerrja berrurpa

80% soft skills dan 0% hard skills (Kaderk, 012: 1209).

Soft skills dan hard skills adalah komplermernterr. Hard skills adalah

infrastrurkturrnya dan soft skill adalah surperrstrurkturr. Bagurnan akan

dikatakan lerngkap jika infrastrurkturr dan surperrstrurkturrnya ada. Hal

urtama yang perrlur diperrhatikan dan dicerrmati adalah mernyaturkan soft

skills dan hard skills urnturk kerlangsurngan dan kersurksersan serorang
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proferssional serbagai lurlursan perrgurruran tinggi yang akan mernghadapi

durnia kerrja (Rilman, 013: 3).

Hal ini perrlur dikermurkakan karerna pada masa yang akan datang

perrsoalan-perrsoalan serrta tantangan-tantangan yang akan dihadapi

akan sermakin berrat dan komplerks. Urnturk itur, diburturhkan surmberr daya

pergawai yang handal dalam merngantisipasi berrbagai perrsoalan.

Reralitas mernurnjurkkan bahwa kondisi pergawai masih jaurh dari yang

diharapkan, dimana kuralitas pergawai serlama ini masih berlurm

mermuraskan karerna rerndahnya produrktivitas kerrja yang ditampilkan

(Dwi Fernni Oktaviani, 014: 6).

Seriring derngan berrkermbangnya fernomerna yang terrjadi pada durnia

kerrja saat ini yang tidak hanya mermburturhkan komperternsi akadermik

dan profersionalitas (hard skills) saja, namurn jurga kermampuran

intraperrsonal dan interrperrsonal. Soft skills mernjadi bergitur pernting

karerna banyak perrursahaan ataur instansi yang tidak hanya

mermburturhkan ternaga kerrja yang pintar dan mampur mernge rrjakan

turgas-turgas yang diberrikan. Organisasi ataur instansi kini jurga

mernginginkan ternaga kerrja ataur pergawai yang mampur berrkomurnikasi,

berrsosialisasi, perkerrja kerras, cerrdas, berradaptasi derngan lingku rngan

kerrja, serrta mermiliki kermampuran urnturk berkerrjasama derngan rerkan

kerrja maurpurn atasannya (Purmami, 013: 97).

Hal ini perrlur dikermurkakan karerna pada masa yang akan datang

perrsoalan-perrsoalan serrta tantangan-tantangan yang akan dihadapi

akan sermakin berrat dan komplerks. Urnturk itur, diburturhkan surmberr daya

pergawai yang handal dalam merngantisipasi berrbagai perrsoalan.

Reralitas mernurnjurkkan bahwa kondisi pergawai masih jaurh dari yang

diharapkan, dimana kuralitas pergawai serlama ini masih berlurm

mermuraskan karerna rerndahnya produrktivitas kerrja yang ditampilkan

(Isvandiari & Idris, 018).

Derngan dermikian organisasi ataur instansi harurs lerbih

merningkatkan Hard skill dan Soft skill yang dimiliki sertiap individur ataur
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kerlompok, pergawai ataur karyawan yang mermiliki Hard skill dan Soft

skill yang baik maka produrktivitas kerrja pergawai jurga akan merningkat

murlai dari mernghasilkan perkerrjaan berrkuralitas, sersurai derngan standar

murtur perkerrjaan yang ditertapkan serrta terpat waktur dalam berkerrja

serhingga merningkatkan daya saing perrursahaan/instansi dalam hal ini

erferktifitas dan erfisierns.Dinas Perrtanian Kerlaurtan dan Perrikanan

merrurpakan instansi yang berrperran dalam perlaksanaan urrursan

perrtanian, kerlaurtan dan perrikanan yang berrkerdurdurkan di bawah dan

berrtanggurng jawab kerpada Wali Kota merlaluri Serkerrtaris Daerrah.

Kantor Dinas PKP surdah berrhasil merncapai targert terrterntur dan

merlakurkan turgas derngan baik dan diharapkan dapat serlalur

merningkatkan produrktivitasnya, namurn berrdasarkan obserrvasi awal

yang dilakurkan olerh pernurlis dikertahuri ada berberrapa masalah yang

didapatkan yaitur, terrkadang masih ada pergawai yang terrlambat datang

ker kantor, mernurnda perlaksanaan turgas kantor, pergawai yang

terrkadang merninggalkan arera kantor derngan alasan pribadi. serrta

kurrangnya kermampuran urnturk mernjalankan program di kompurterr.

Dari masalah-masalah terrserburt maka akan berrdampak pada

pernurru rnan produrktivitas kerrja, dimana perkerrjaan itur bisa dilaksanakan

dalam jangka waktur terrterntur namurn kernyataannya tidak serperrti yang

diternturkan. Serhingga produrktivitas kerrja pergawai dalam hal ini

erferktifitas dan erfisiernsi berlurm maksimal. Hal ini mernurnjurkkan bahwa

hard skill dan soft skill pergawai pada Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan

dan Perrikanan masih kurrang, murlai dari kurrangnya kreratifitas,

lermahnya Kerrjasama tim dan rerndahnya kerdisiplinan pergawai serhingga

tanggurng jawab dalam mernyerlersaikan perkerrjaan masih kurrang.

Dari urraian diatas pernurlis terrtarik urnturk mernerliti perngarurh kinerrja

pagawai Dinas Perrtanian Kerlaurtan dan Perrikanan kota Parerparer,

serhingga jurdurl yang diangkat dalam pernerlitian ini adalah “pengaruh
hard skill dan soft skill terhadap kinerja pegawai di kantor Dinas
Pertanian Kelautan dan Perikanan Kota Parepare”.
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B. Rumusan Masalah
Berrdasarkan latar berlakang yang terlah dikermurkakan, maka

pernurlis merrurmurskan masalah serbagai berrikurt:

1. Apakah Hard skill berrperngarurh terrhadap kinerrja pergawai di

Kantor Dinas Perrtanian Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer?

2. Apakah Soft skill berrperngarurh terrhadap kinerrja pergawai di

Kantor Dinas Perrtanian Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer?

C. Tujuan Penelitian

1. Urnturk merngertahuri perngarurh Hard Skill terrhadap kinerrja pergawai

di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota

Parerparer.

2. Urnturk merngertahuri perngarurh Soft Skill terrhadap kinerrja pergawai

di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota

Parerparer.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari pernerlitian ini yaitur serbagai berrikurt:

1. Bagi pernurlis, pernerlitian ini akan mernambah perngertahuran dan

wawasan terntang perngarurh Hard Skill dan Soft Skill terrhadap

kinerrja pergawai,

2. Bagi instansi, serbagai informasi bagaimana perngarurh Hard Skill

dan Soft Skill terrhadap kinerrja pergawai.

3. Bagi pihak lain, serbagai bahan informasi dan mernambah

wawasan serrta serbagai bahan rerferrernsi bagi pernerliti

serlanjurtnya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. KajianTeori

1. Hard skill (X1)

Hard skill merrurpakan perngurasaan ilmur perngertahuran,

terknologi dan kerterrampilan terknis yang berrhurburngan derngan

bidang ilmurnya. Mernurrurt Syawal (2010) hard skill yaitur

berrorierntasi merngermbangkan interlligerncer qurotiernt (IQ). Dari

kerdura perndapat terrserburt dapat disimpurlkan bahwa hard skill

merrurpakan kermampuran urnturk merngurasai ilmur perngertahuran

terknologi dan kerterrampilan terknis dalam merngermbangkan IQ

yang berrhurburngan derngan bidangnya (Syawal, 009: 4).

Hard skill adalah perngertahuran dan kermampuran terknis yang

dimiliki serserorang. Perngertahuran terknis merlipurti perngertahuran

yang diburturhkan urnturk profersi terrterntur dan merngermbangkannya

sersurai derngan terknologi, maurpurn merngatasi masalah yang

terrjadi serrta mernganalisis (Alam, 012: 14).

Mernurrurt Santoso dan Fachrurnissa, erlermern hard skill dapat

terrlihat dari interlligerncer qurotion thingking yang mermpurnyai

indikator kermampuran mernghiturng, mernganalisa, merndersain,

wawasan dan perngertahuran yang luras, mermburat moderl dan

kritis.

Hard Skill serring jurga diserburt derngan kermampuran interlerktural

(interllercturall ability). Kermampuran interlerktural (interllerctural ability)

adalah kermampuran yang diburturhkan urnturk mernernturkan

berrbagai aktivitas merntal berrfikir, mernalar dan mermercahkan

masalah (Bernyamin Molan, 014). Hard Skill adalah sermura hal

yang berrhurburngan derngan perngayaan terori yang mernjadi dasar

pijakan analisis ataur serburah kerpurtursan (Fachrurnissa, 015).
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Sersurai derngan derfinisinya, hard skill merrurpakan kermampuran

spersifik yang harurs dimiliki urnturk suratur perkerrjaan terrterntur.

Contohnya, dersain werb, mernurlis, programming compurterr,

akurntansi, mernerrjermahkan Bahasa asing, dan masih banyak

hard skill lainnya. Biasanya, hard skill jurga diurkurr dariserberrapa

baik kermampuran serserorang dalam objerk hard skill yang

dikurasainya. Serperrti contohnya, tingkat kerfasihan Bahasa asing,

serberrapa mahir merngoprerasikan mersin, serberrapa baik dalam

merndersain, serberrapa cerpat dalam merngertik. Dan lain

serbagainya.

Hard skill tidak mermberrikan jaminan bahwa sermakin lama

berkerrjanya serorang pergawai maka sermakin baik hard skill yang

dimiliki. Hard skill serringkali dimaknai serbagai pernertapan urkurran

individur dalam hal kermampuran terknis yang bisa dilihat dari

burkti-burkti yang dimilikinya, serperrti serrtifikat, pernghargaan da

lain-lain. Hal ini berrarti hard skill didapatkan serserorang lerwat

Lermbaga Perndidikan urnturk mermperrolerh kermampuran yang

mernurnjangnya dalam mermercahkan masalah.

Banyak organisasi ataur perrursahaan yang mernertapkan krite rria

Hard Skill serbagai urkurran kermampuran ataur gambaran dari

kuralitas kinerrja karyawan yang dimiliki olerh organisasi ataur

perrursahaan terrserburt pada konsurmernnya, derngan turjuran

konsurmern mermberrikan pandangan yang positif terrhadap

organisasi, bahwa karyawan dianggap mermernurhi kuralitas yang

serharursnya. Ini berrarti organisasi ataur perrursahaan ingin

mermperrlihatkan bahwa kinerrja dari karyawannya mermiliki

kermampuran dalam perngertahuran dan terknologi, serrta mampur

mernanggapi lingkurngan yang sernantiasa berrurbah.

Berrdasakan perndapat berberrapa ahli, maka pernerliti

mernggurnakan perngu rkurran hard skill yang dikermurkakan olerh
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Nurrhidayanti (2014: 6) serbagai berrikurt :

Ilmur terknologi adalah suratur perrilakur produrk, informasi dan

prakterk-prakterk barur yang berlurm bayak dikertahuri, diterrima dan

digurnakan ataur diterrapkan olerh Serbagian masyarakat dalam

suratur lokasi terrnterntur dalam rangka merndorong terrjadinya

perrurbahan individur dan ataur serlurrurh masyarakat yang

berrsangkurtan. Sercara urmurm terknologi adalah prosers yang

merningkatkan nilai tambah, produrk yang digurnakan dan

dihasilkan urnturk mermurdahkan dan merningkatkan kinerrja dan

strurkturr ataur syste rm dmana prosers dan produrk itur

dikermbangkan dan digu rnakan.

Menurut Hardi (2010: 43) dalam Wahyuni Sri Astutik (2019):

Indikator Hard skill yakni Kemampuan menghitung adalah salah

satu ilmu yang berkaitan dengan usaha untuk melatih kecerdasan

dan keterampilan seseorang dalam bekerja yang memerlukan

perhitungan Memupuk dan mengembangkan kemampuan berfikir

logis dan kritis dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam

pekerjaan.

Adi Suryanto (2015):

Dalam pandangannya, kemampuan berpikir analitis adalah

hard skill yang krusial dalam berbagai konteks profesional,

terutama dalam manajemen sumber daya manusia, manajemen

operasional dan pengembangan organisasi. berpikir analitis
adalah kemampuan untuk menganalisis informasi secara
mendalam, menilai berbagai aspek dari suatu situasi, dan

merumuskan solusi yang efektif berdasarkan data dan fakta

yang ada. Ini melibatkan penggunaan metode sistematis dan
logis untuk menyelesaikan masalah dan membuat keputusan yang
rasional.
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Menurut Adi Suryanto, berpikir analitis adalah hard skill yang

sangat penting dalam pengembangan sumber daya manusia.

Kemampuan ini mencakup proses sistematis yang melibatkan

pengumpulan data, evaluasi informasi, identifikasi masalah,

pengembangan hipotesis, analisis data, pengambilan keputusan,

implementasi solusi, dan komunikasi temuan. Berpikir analitis tidak

hanya penting dalam konteks operasional tetapi juga dalam

pengembangan strategi dan perencanaan yang efektif.

Kemampuan berpikir analitis dapat diukur dan dikembangkan

melalui berbagai keterampilan teknis dan proses, serta

berkontribusi secara signifikan terhadap keputusan manajerial yang

efektif dan perbaikan berkelanjutan dalam organisasi.

Gary Dessler (2013) sebagai berikut:

Komunikasi tertulis dianggap sebagai salah satu hard skill yang

sangat penting dan tidak dapat diabaikan dalam lingkungan kerja

modern komunikasi tertulis adalah keterampilan teknis yang konkret

dan dapat diukur secara objektif. Hal ini berarti bahwa kemampuan

seseorang dalam menyusun pesan yang jelas, terstruktur, dan

efektif dapat dinilai dalam konteks profesional.

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, komunikasi

tertulis diperlukan untuk menyusun berbagai dokumen penting

seperti deskripsi pekerjaan, laporan keuangan, dan laporan proyek.

Kemampuan untuk menulis dengan jelas dan akurat sangat penting

untuk memastikan informasi disampaikan dengan benar dan efektif

kepada semua pihak yang terlibat. Maka keterampilan komunikasi

tertulis yang baik akan berkontribusi pada produktivitas dan

efisiensi organisasi secara keseluruhan.

Menurut Rasyid Asari (2018):
Indikator kemampuan komunikasi adalah keterampilan
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teknis yang melibatkan proses menyampaikan informasi secara

efektif melalui berbagai saluran komunikasi, baik verbal maupun

non-verbal. Kemampuan ini dianggap sebagai hard skill karena

dapat dipelajari, diukur, dan dikembangkan melalui pendidikan dan

latihan yang sistematis. komunikasi bukan hanya sekadar berbicara

atau menulis, tetapi juga melibatkan kemampuan teknis untuk

menyusun pesan yang efektif, mendengarkan dengan baik, dan

menggunakan berbagai metode komunikasi untuk mencapai tujuan

organisasi. Komunikasi adalah hard skill yang melibatkan

kemampuan teknis dalam menyusun dan menyampaikan pesan

secara efektif, baik melalui komunikasi verbal, tertulis, maupun non-

verbal, serta menggunakan alat komunikasi yang tersedia untuk

mencapai tujuan organisasi.

Menurut Rasyid Asari, kemampuan komunikasi terdiri dari

beberapa komponen teknis yang dapat diukur dan dikembangkan.

Komponen-komponen ini mencakup berbagai aspek dari

komunikasi yang efektif:

1) Kemampuan untuk berbicara dengan jelas, lugas, dan

persuasif kepada audiens.

2) Kemampuan untuk menulis dokumen, laporan, atau email

dengan struktur yang baik dan bahasa yang tepat.

3) Kemampuan untuk menggunakan bahasa tubuh, ekspresi

wajah, dan isyarat non-verbal lainnya untuk mendukung pesan.

4) Kemampuan untuk mendengarkan dengan penuh perhatian,

memahami informasi yang disampaikan, dan memberikan

umpan balik yang konstruktif.

5) Kemampuan untuk menyampaikan ide atau informasi kepada

audiens dalam bentuk presentasi yang terstruktur dan menarik.

6) Kemampuan untuk menggunakan platform komunikasi digital

seperti email, media sosial, dan aplikasi pesan secara efektif.
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7) Kemampuan untuk melakukan negosiasi dengan pihak lain

untuk mencapai kesepakatan dan mempengaruhi keputusan.

Peter Drucker (2017):

Melihat kemampuan perencanaan sebagai hard skill yang

sangat penting dalam manajemen. Menurut Drucker, perencanaan

adalah proses yang sistematis dan terstruktur yang melibatkan

analisis situasi, penetapan tujuan, pengembangan strategi, dan

penyesuaian rencana berdasarkan hasil. Kemampuan ini harus

diukur dan dikembangkan secara berkelanjutan untuk mencapai

hasil yang efektif dalam berbagai konteks profesional.

Peter Drucker, seorang tokoh utama dalam teori manajemen,

menganggap kemampuan perencanaan sebagai hard skill yang
esensial dalam manajemen efektif. Pandangannya mengenai

perencanaan sangat mendalam dan menawarkan banyak wawasan

tentang bagaimana perencanaan harus dilakukan dan apa yang

membuatnya menjadi keterampilan teknis yang penting.

Drucker melihat perencanaan sebagai proses sistematis yang

melibatkan beberapa langkah penting untuk mencapai tujuan

organisasi. perencanaan bukan hanya tentang membuat keputusan

tetapi tentang sistematisasi proses yang memungkinkan keputusan

tersebut menjadi efektif. Drucker berargumen bahwa rencana
harus lebih dari sekadar dokumen ia harus menjadi panduan
untuk tindakan yang mengarahkan aktivitas organisasi menuju

pencapaian tujuan.

2. Soft skill (X2)

Perrmintaan durnia kerrja terrhadap kriterria calon perkerrja dirasa

sermakin baik durnia kerrja tidak hanya mermprioritaskan pada

kermampuran akadermik Hard Skill yang tinggi saja, akan tertapi jurga

mermperrhatikan kercakapan dalam hal nilai-nilai yang merlerkat pada
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serserorang ataur serring dikernal derngan asperk Soft Skill.

Kermampuran ini dapat diserburt jurga derngan kermampuran non terknis

yang ternturnya mermiliki perran tidak kalah perntingnya derngan

kermampuran akadermik.

Konserp terntang soft skills serbernarnya merrurpakan

perngermbangan dari konserp yang serlama ini kita kernal derngan

istilah kercerrdasan ermosional (ermotional interllergerncer). Tingkat IQ

ataur kercerrdasan interlerktural serserorang urmurmnya tertap, serdangkan

ErQ ataur kercerrdasan ermosi dapat terrurs ditingkatkan. Soft skills

merrurpakan kerterrampilan dan kercakapan hidurp, baik urnturk serndiri,

berrkerlompok, ataur berrmasyarakat, serrta derngan sang perncipta.

Serlerbihnya derngan mermpurnyaisoft skills mermburat kerberradaan

serserorang akan sermakin terrasa di masyarakat. Kerterrampilan akan

berrkomurnikasi, kerterrampilan ermosional, kerterrampilan bahasa,

kerterrampilan berrkerlompok, mermiliki ertika dan moral, santurn, dan

kerterrampilan spriritural. Soft skills adalah kurnci mernurjur hidurp yang

lerbih baik, sahabat lerbih banyak, surksers lerbih bersar, kerbahagiaan

yang lerbih luras, tidak purnya nilai, kercuraliditerrapkan dalam

kerhidurpan serhari-hari barur berrnilai. Soft skills yang dimiliki olerh

sertiap orang derngan jurmlah dan kadar yang berrberda-berda yang

diperngarurhi olerh kerbiasaan berrfikir, berrkata, berrtindak dan berrsikap

(Aji, 013: 11).

Sercara garis bersar soft skill digolongkan dalam dura katergori

yaitur kermampuran serserorang dalam merngaturr dirinya serndiri

(intraperrsonal skill) dan kermampuran serserorang dalam

berrhurburngan derngan orang lain (interrperrsonal skill) yang terrmasurk

dalam interrperrsonal skill adalah kertrampilan komurnikasi,

kertrampilan motivasi, kertrampilan kerpermimpinan, kertrampilan serlf

markerting, kertrampilan prerserntasi, kersadaran politik,

mermanfaatkan kerberragaman, orierntasi perlayanan, ermpati,

manajermern konflik dan kerrjasama tim. Serdangkan intraperrsonal
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skill terrdiri dari transformasi karakterr, transformasi keryakinan,

manajermern perrurbahan, manajermern strerss, manajermern waktur,

prosers berrpikirkre ratif, turjuran perngaturran dan turjuran hidurp, perrcaya

diri, pernilaian sifat, diri dan prerferrernsi, kersadaran ermosional,

kerlayakan dan proaktif. (Widiasturty, 014: 153).

Soft skills merrurpakan komperternsi yang berrsifat nonterknis yang

mernurnjurk pada karakterristik kerpribadian. Hal terrserburt tampak pada

perrilakur serserorang, baiksaat berrinterraksi dalam siturasi sosial,

kermampuran berrbahasa, kerbiasaan diri, ataurpurn sifat-sifat pernting

urnturk merndurkurng perrilakur optimis. Soft skills serbagai kermampuran

serserorang urnturk mermotivasi diri dan mernggurnakan inisiatifnya,

mermpurnyai permahaman terntang apa yang diburturhkan urnturk

dilakurkan dan dapat dilakurkan derngan baik, berrgurna urnturk

merngatasi perrsoalan kercil yang murncurl sercara tiba-tiba dan terrurs

dapat berrtahan bila problerm terrserburt berlurm terrserlersaikan, derngan

dermikian, soft skills merrurpakan kerkuratan diri urnturk

berrurbahataurpurn urnturk merngatasi berrbagai perrsolan kerrja (Hamida,

012: 144).

Soft Skill adalah kerterrampilan serserorang dalam berrhurburngan

derngan orang lain (terrmasurk derngan dirinya serndiri). Atriburt Soft

Skill derngan dermikian merlipurti nilai yang dianurt, motivasi, perrilakur,

kerbiasaan, karakterr dan sikap. Atriburt Soft Skill ini dimiliki olerh

sertiap orang derngan kadar yang berrberda-berda, diperngarurhi olerh

kerbiasaan berrfikir, berrkata, berrtindak dan berrsikap. Namurn, atriburt

ini dapat berrurbah jika yang berrsangkurtan maur merrurbahnya derngan

cara mermbiasakan diri derngan hal-hal yang barur (Aribowo dan Ilah

Sailah, 008).

Soft Skill dapat diamati merlaluri urnjurk kerrja, serperrti kermampuran

berrbicara yang merncerrminkan ider dan informasi, ataurpurn

mernjerlaskan suratur topik derngan jerlas, murdah dalam mermahami

topik yang berlurm dikernal, mampur berrinterraksi dan berkerrja sercara
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kooperratif dalam kerlompok. Serserorang derngan perngurasaan Soft

Skill yang baik akan merncerrminkan kermampuran yang merlerbihi dari

kapasitas serbagai ternaga kerrja (Hamida, 012).

Soft Skill adalah atriburt diri serrta kermampuran berrkomurnikasi

yang merrurpakan sifat bawaan dan tidak diperlajari sercara formal.

Soft Skill ini merru rpakan asperk pernting dalam kersurksersan karir.

Olerh karerna itur, kermampuran kita dalam berrinterraksi adalah asperk

pernting dalam serburah perkerrjaan. Berrikurt ini merru rpakan macam-

macam Soft Skill yaitu r:

1) Kermampuran komurnikasi

Kermampuran komurnikasi adalah Soft Skill yang harurs dimiliki

olerh sertiap pergawai bagaimana bisa merlertakkan diri di berrbagai

siturasi, dimana kita tahur kapan harursberrbicara lerbih sopan ataur

lerbih santai, bisa mermbaca siturasi yang terpat urnturk berrperndapat

dan kermampuran urnturk mernjadi pernderngar yang baik. Salah satur

contohnya, kermampuran berrnergosasi, dan kerlancaran dalam

berrprerserntasi.

2) Berrfikir kritis

Berrfikir kritis yaitu r dimana serserorang diwajibkan urnturk mampur

manganalisis siturasi dan merngambil kerpurtursan derngan terpat.

Salah saturnya yaitur krerativitas dan kermauran urnturk berlajar hal

barur.

3) Kerpermimpinan

Kerpermimpinan merrurpakan soft skill yang akan mermbawa

serserorang mernjadi permimpin dimasa derpan. Asperk ini mernitik

berratkan pada kermampuran perngambilan kerpurtursan di masa-

masa yang surlit, dan bagaimana mernangani orang banyak

disiturasi terrterntur. Salah saturnya yaitur kermampuran manajermern

konflik dan kermampuran merngambil kerpurtursan.

Berrdasarkan beberapa teori, maka pernerliti mernggurnakan
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perngurkurran soft skill yang dikermurkakan oleh para ahli sebagai

berikut:

Sharma (2011: 1) indikator urnturk merngurkurr soft skill:

1. Kerterrampilan kerpermimpinan adalah faktor yang sangat

pernting dalam mernernturkan perncapaian turjuran yang terlah

ditertapkan olerh perrursahaan. Kerpermimpinan merrurpakan titik

serntral dan pernerntur kerbijakan dari kergiatan yang akan

dilaksanakan dalam perrursahaan. Kerterrampilan kerpermimpinan

adalah kermampuran urnturk mermperngarurhi suratur kerlompok

urnturk merncapai turjuran, dimana serkurmpurlan dari serrangkaian

kermampuran dan sifat-sifat kerpribadian, terrmasurk didalamnya

kerwibawaan urnturk dijadikan serbagai sarana dalam rangka

meryakinkan yang dipimpinnya agar merrerka maur dan dapat

merlaksanakan turgas-turgas yang diberbankan kerpadanya

derngan rerla, pernurh sermangat, ada kerge rmbiraan batin, serrta

merrasa tidak dipaksa.

2. Etika adalah aturan normatif yang mengandung sistem nilai

dan prinsip moral yang merupakan pedoman bagi karyawan

dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh

perusahaan kepanya. Karena itu etika kerja karyawan secara

normatif diturunkan dari etika bisnis dan diturunkan dari

perilaku pihak manajemen.

Gary Dessler (2020):

Integritas sebagai indikator soft skill merupakan sifat atau

karakteristik pribadi yang menunjukkan kejujuran, konsistensi, dan

komitmen terhadap prinsip moral yang tinggi. Integritas mencakup

kejujuran, tanggung jawab, dan etika kerja yang kuat. Dalam

konteks manajemen sumber daya manusia, integritas adalah

elemen penting untuk membangun kepercayaan, baik antara
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pemimpin dan karyawan maupun antar rekan kerja.

Integritas berarti seseorang dapat diandalkan untuk

melakukan hal yang benar, bahkan ketika tidak diawasi. Hal ini

menciptakan lingkungan kerja yang positif, di mana transparansi

dan kepercayaan menjadi dasar hubungan kerja. Integritas juga

mendorong perilaku etis dan profesional, yang pada gilirannya

meningkatkan reputasi dan keberhasilan jangka panjang suatu

organisasi.

Dessler menekankan pentingnya integritas dalam berbagai

aspek manajemen sumber daya manusia, termasuk rekrutmen,

pelatihan, penilaian kinerja, dan pengembangan karyawan.

Dengan mempromosikan integritas, organisasi dapat memastikan

bahwa nilai-nilai etis dijunjung tinggi dan diterapkan dalam setiap

aspek operasional.

Suryanto Hadiwijaya (2020) indikator soft skill:

Manajemen waktu sebagai soft skill adalah kemampuan
teknis untuk merencanakan, mengatur, dan mengontrol waktu
dalam konteks pekerjaan. Manajemen waktu melibatkan

penggunaan teknik dan alat yang spesifik untuk memastikan

bahwa waktu digunakan secara efisien dan efektif dalam mencapai

tujuan profesional. Manajemen waktu melibatkan perencanaan

waktu, pengorganisasian tugas, pengelolaan waktu sehari-hari,

dan evaluasi serta penyesuaian.

Manajemen waktu yang efektif berkontribusi pada peningkatan

produktivitas, pengelolaan proyek, manajemen tim, dan

pengelolaan waktu pribadi. Penerapan teknik dan alat manajemen

waktu yang tepat memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas

kerja dan pencapaian tujuan profesional.

Perencanaan waktu adalah proses menentukan apa yang

perlu dilakukan, kapan harus dilakukan, dan bagaimana cara
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melakukannya, pengorganisasian tugas adalah kemampuan untuk

mengatur dan memprioritaskan tugas-tugas berdasarkan urgensi

dan pentingnya, Manajemen waktu sehari-hari adalah kemampuan

untuk mengelola waktu dalam aktivitas harian untuk meningkatkan

produktivitas, serta evaluasi dan penyesuaian adalah proses

menilai efektivitas manajemen waktu dan membuat perbaikan jika

diperlukan.

Menurut Rasyid Asari (2018):

Kerja sama sebagai soft skill adalah kemampuan untuk
berkolaborasi dengan orang lain dalam tim untuk mencapai
tujuan bersama. Soft skill ini penting dalam menjalankan
strategi organisasi dan menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis dan produktif. Kerja sama atau kolaborasi adalah
kemampuan untuk bekerja dengan orang lain untuk mencapai

tujuan bersama. Dalam konteks soft skills, kerja sama melibatkan

interaksi yang efektif, koordinasi, manajemen konflik dan

kontribusi positif, semua ini berkontribusi pada efektivitas
kinerja serta keberhasilan strategi. Dalam prakteknya, kerja

sama yang baik membantu menciptakan lingkungan kerja yang

harmonis, memfasilitasi pencapaian tujuan bersama, dan

menyelesaikan tantangan strategis yang dihadapi organisasi.

Menurut Muhammad Anis (2017):

kemampuan adaptasi sebagai indikator soft skill adalah

kemampuan teknis yang melibatkan penggunaan metode dan
teknik untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dalam
lingkungan kerja secara efektif. Ini adalah keterampilan yang

dapat dipelajari dan diukur dalam konteks profesional untuk

mengelola perubahan dan tantangan. kemampuan adaptasi yang

baik memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas kerja dan



18

keberhasilan organisasi. Berikut adalah pengaruh utama

kemampuan adaptasi terhadap efektivitas kerja:

1) Meningkatkan Kemampuan Beradaptasi dengan Perubahan

sehingga membantu karyawan menyesuaikan diri dengan

perubahan secara efektif.

2) Meningkatkan Kinerja Tim, dengan perencanaan dan

implementasi adaptasi yang efektif, tim dapat bekerja sama

lebih baik dalam menghadapi perubahan sehingga akan

Meningkatkan koordinasi tim dan efektivitas dalam mencapai

tujuan bersama.

3) Peningkatkan Kepuasan Kerja, Adaptasi yang efektif

meningkatkan kepuasan kerja dengan membuat lingkungan

kerja lebih responsif terhadap kebutuhan karyawan sehingga

akan mengurangi stres terkait perubahan dan meningkatkan

kepuasan karyawan.

Adam Grant (2021):

Tanggung jawab sebagai indikator soft skill mencakup beberapa

aspek penting dalam konteks profesional. Orang yang

bertanggung jawab menunjukkan keandalan dan akuntabilitas

dengan menyelesaikan tugas tepat waktu dan sesuai standar yang

ditetapkan, serta siap mengambil tanggung jawab atas hasil kerja

mereka, baik positif maupun negatif. Kemampuan mengelola

prioritas juga menjadi bagian penting, di mana individu yang

bertanggung jawab mampu mengelola waktu dan sumber daya

dengan efektif, menentukan prioritas, dan fokus pada tugas yang

paling penting.

Selain itu, komunikasi efektif adalah elemen kunci dalam

tanggung jawab, memastikan semua anggota tim memahami

peran, tanggung jawab masing-masing, dan tujuan yang ingin

dicapai. Tanggung jawab juga mencakup kemampuan untuk

mengidentifikasi dan memecahkan masalah, dengan individu yang
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bertanggung jawab menggunakan keterampilan analitis dan

pengetahuan teknis untuk menyelesaikan masalah secara efektif.

Proaktivitas dan inisiatif sangat penting, di mana orang yang

bertanggung jawab tidak menunggu instruksi tetapi bertindak

dengan inisiatif untuk meningkatkan proses dan hasil kerja. Secara

keseluruhan, tanggung jawab mencerminkan kombinasi dari

keahlian teknis dan perilaku yang memungkinkan individu

memberikan kontribusi signifikan dan berkelanjutan dalam

lingkungan profesional.

3. Kinerrja pergawai (Y)

Istilah kinerrja berrasal dari kata Job Perrformancer ataur Actural

Perrformancer (prerstasi kerrja ataur prerstasi sersurnggurhnya yang

dicapai olerh serserorang). Sercara derfinitiver Berrnardin dan Rursserl,

mernjerlaskan kinerrja merrurpakan catatan ourt come r yang dihasilkan

dari furngsi pergawai terrterntur ataur kergiatan yang dilakurkan serlama

perrioder waktur terrterntur. Kinerrja pada dasarnya adalah apa yang

dilakurkan ataur tidak dilakurkan karyawan serhingga merrerka

mermperngarurhi serberrapa banyak merrerka mermberri kontribursi

kerpada instansi ataur organisasi terrmasurk kuralitas perlayanan yang

disajikan (Surrya, 010: 54).

Derfinisi kinerrja mernurrurt Mangkurnergara, (2001) Kinerrja adalah

hasil kerrja sercara kuralitas dan kurantitas yang dicapai olerh serorang

karyawan dalam merlaksanakan turgasnya sersurai derngan tanggurng

jawab yang diberrikannya. Kinerrja adalah hasil kerrja sercara kuralitas

dan kurantitas yang dicapai olerh serorang pergawai dalam

merlaksanakan turgasnya sersurai derngan tanggu rng jawab yang

diberrikan kerpadanya (Anwar Prabur: 009).

Kinerrja adalah hasil kerrja sercara kuralitas dan kurantitas yang

dicapai olerh serorang pergawai dalam merlaksanakan turgasnya

sersurai derngan tanggurng jawab yang diberrika kerpadanya. Kinerrja
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jurga merru rpakan suratur furngsi dari motivasi dan kermampuran urnturk

mernyerlersaikan turgas ataur perkerrjaan serserorang serpaturtnya

mermiliki derrajat kerserdiaan dan tingkat kermampuran terrterntur. Kinerrja

karyawan merrurpakan suratur hal yang sangat pernting dalam urpaya

perrursahaan urnturk merncapai turjurannya (Yanti, dkk. 010: 8).

Mernurrurt Serdarmayanti (2007: 196), perngurkurran kinerrja

merrurpakan prosers merncatat dan merngurkurr perncapaian

perlaksanaan kergiatan dalam arah merncapai misi merlaluri hasil-hasil

yang ditampilkan berrurpa produrk, jasa, ataurpurn suratur prosers.

Sertiap organisasi biasanya cernderrurng terrtarik pada perngurkurran

kinerrjadalam asperk berrikurt:

1. Asperk Finansial

2. Kerpurasan Perlanggan

3. Operrasi Bisnis Interrnal

4. Kerpurasan Karyawan

5. Kerpurasan Komurnitas

6. Waktur

Berrdasarkan perndapat berberrapa para ahli, maka pernerliti

mernggu rnakan perngurkurran kinerrja pergawai yang dikermurkakan

Robbins (2013: 06) serbagai berrikurt:

a. Kuralitas kerrja adalah murtur serorang pergawai dalam hal

merlaksanakan turgas-turgasnya merlipurti kersersuraian, kerrapian

dan kerlerngkapan. Kerterpatan yang dimaksurd di sini adalah

kerterpatan dalam merlaksanakan perkerrjaan, artinya adanya

kersersuraian antara rerncana kerrja derngan sasaran ataur turjuran

yang terlah ditertapkan. Kerlerngkapan adalah kerterlitian dalam

merlaksanakan perkerrjaannya. Dan kerrapian dalam

merlaksanakan turgas dan perkerrjaannya (Wilson, 001: 57).

b. Kurantitas kerrja adalah jurmlah kerrja yang dilaksanakan olerh

serserorang pergawai dalam suratur perrioder terrterntur. Hal ini dapat

dilihat dari hasil kerrja pergawai dalam kerrja pernggu rnaan waktur



21

terrterntur dan kercerpatan dalam mernye rlersaikan turgas dan

tanggu rng jawabnya, derngan dermikian kurantitas kerrja dapat

dilihat dari jurmlah kerrja dan pernggu rnaan waktur. Jurmlah kerrja

adalah banyaknya turgas perkerrjaan yang dapat dikerrjakan.

Pernggurnaan waktur adalah banyaknya waktur yang digu rnakan

dalam mernyerlersaikan turgas dan perkerrjaan (Brotoharsojo,

003:58).

c. Kerterpatan waktur adalah suratur prosers perncapaian serburah

sasaran ataur turjuran terrterntur yang terlah diternturkan dalam kurrurn

waktur terrterntur derngan mernggurnakan surmberr-surmberr daya

terrterntur sercara erferktif dan erfersiern. Ataur derngan kata lain

pernerrapan furngsi-furngsi manajermern dalam permanfaatan waktur

yang terrserdia. Dimana waktur mernjadi salah satur surmberr daya

yang harurs dikerlola sercara erferktif dan erfisiern (Davidson, 001: 7).

d. Kermandirian adalah suratur sikap yang mermurngkinkan serserorang

urnturk berrtindak berbas, merlakurkan sersuratur atas dorongan serndiri

dan urnturk kerburturhannya serndiri tanpa banturan dari orang lain,

maurpurn berrpikir dan berrtindak original ataur kreratif dan pernurh

inisiatif, mampur mermperngarurhi lingkurngan, mermpurnyai rasa

perrcaya diri dan mermperrolerh kerpurasan dari ursahanya (Masrurn,

005: 8). Adapurn serserorang dikatakan mandiri Kertika mermiliki

kermampuran urnturk serlalur berrursaha berrinisiatif dalam sergala hal.

Teori Edwin A. Locke dan Gary Latham (2010):

Indikator kinerja yakni Ketepatan sasaran merupakan bagian

penting dari manajemen kinerja dan motivasi. Sasaran yang

spesifik lebih cenderung meningkatkan kinerja dibandingkan

sasaran yang umum karena sasaran yang jelas akan memberikan

arah yang kongkret dan meningkatkan motivasi karyawan untuk

mencapainya. Karyawan yang terlibat dalam proses penetapan

sasaran biasanya akan menunjukkan kinerja yang lebih baik, ini
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karena mereka merasa memiliki dan bertanggung jawab atas

sasaran yang telah ditetapkan.

Tingkat komitmen karyawan terhadap sasaran mempengaruhi

sejauh mana mereka berusaha mencapainya, komitmen biasanya

lebih tinggi jika sasaran dianggap penting dan dapat dicapai.

Penetapan sasaran ynag efektif memerlukan perhatian pada

elemen-elemen spesifik, keterlibatan pegawai, umpan balik, dan

komitmen.

Hasibuan (2012):

Komitmen sebagai indiktor dari kinerja pegawai merupakan

sikap mental dan emosional karyawan terhadap organisasi tempat

mereka bekerja. Komitmen ini mencakup faktor-faktor seperti

loyalitas, identifikasi diri dengan organisasi, dan niat untuk tetap

berkontribusi secara maksimal. Menurut Hasibuan, tingkat

komitmen karyawan terhadap organisasi dapat dijadikan indikator

yang kuat untuk memprediksi kinerja mereka. Karyawan yang

memiliki komitmen yang tinggi cenderung lebih termotivasi untuk

bekerja secara produktif, berkontribusi secara maksimal, dan

bertahan dalam jangka panjang di dalam organisasi. Hasibuan

menekankan pentingnya manajemen yang efektif dalam

membangun dan memelihara komitmen karyawan. Ini melibatkan

penerapan praktik-praktik manajemen yang mendukung seperti

komunikasi yang terbuka, pengakuan atas prestasi, pengembangan

karir yang jelas, dan keadilan organisasional.

Teori Djoko Wintoro (2010):

Efektivitas kinerja adalah ukuran seberapa baik seorang

pegawai atau tim berhasil mencapai tujuan dan target yang telah

ditetapkan. Bagi beliau, efektivitas juga mencakup penggunaan

sumber daya yang tepat untuk mencapai hasil tersebut. Efektivitas
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dan kinerja pegawai saling terkait erat dalam konteks manajemen

sumber daya manusia. Efektivitas dapat dipandang sebagai hasil

dari kinerja pegawai, di mana kinerja mengacu pada tingkat

pencapaian tujuan atau hasil yang diharapkan dalam pekerjaan

mereka. Berikut adalah beberapa cara bagaimana efektivitas

berhubungan dengan kinerja pegawai:

1. Pencapaian Tujuan dan Target: Efektivitas kinerja

mencerminkan sejauh mana seorang pegawai atau tim berhasil

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Karyawan yang

efektif mampu menghasilkan hasil yang diinginkan atau bahkan

melampaui ekspektasi dengan memanfaatkan sumber daya

yang ada secara efisien.

2. Penggunaan Sumber Daya yang Tepat: Efektivitas juga

melibatkan penggunaan sumber daya yang tersedia secara

efektif dan efisien. Ini termasuk waktu, tenaga kerja, keahlian,

dan materi yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Karyawan

yang dapat mengelola sumber daya ini dengan baik cenderung

lebih efektif dalam pekerjaannya.

3. Kualitas Hasil Pekerjaan: Selain hanya mencapai target,

efektivitas juga mencakup kualitas hasil pekerjaan yang

dihasilkan oleh karyawan. Kinerja yang efektif sering kali diukur

dari seberapa baik hasil tersebut memenuhi standar atau

ekspektasi yang ditetapkan.

4. Inovasi dan Penyelesaian Masalah: Karyawan yang efektif

tidak hanya memenuhi tugas rutin, tetapi juga mampu

berinovasi dan menemukan solusi kreatif untuk masalah yang

timbul. Ini berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan

produktivitas di tempat kerja.

5. Adaptasi terhadap Perubahan: Dalam lingkungan bisnis yang

cepat berubah, efektivitas karyawan juga mencakup

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi
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di dalam organisasi atau industri. Karyawan yang dapat

beradaptasi dengan cepat dan efektif akan mempertahankan

kinerja mereka dan membantu organisasi tetap kompetitif.

6. Kontribusi terhadap Tujuan Organisasi: Karyawan yang

efektif tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan individu,

tetapi juga memahami dan mendukung tujuan strategis yang

lebih besar dari organisasi. Mereka biasanya lebih terlibat dan

berkontribusi secara positif terhadap pertumbuhan dan

kesuksesan jangka panjang perusahaan.

Dalam prakteknya, manajer sumber daya manusia sering

menggunakan evaluasi kinerja dan pengukuran efektivitas untuk

mengevaluasi sejauh mana karyawan memenuhi ekspektasi dan

berkontribusi terhadap tujuan organisasi. Dengan memahami

hubungan antara efektivitas dan kinerja pegawai, organisasi dapat

mengembangkan strategi pengelolaan yang lebih baik untuk

meningkatkan produktivitas, kepuasan karyawan, dan hasil akhir

yang dicapai.

B. PenelitianTerdahulu

1. Verra Dwi Wijayanti, Tony Sursilo Wibowo (2020) terntang Perngarurh

Hard Skill Dan Soft Skill Terrhadap Kinerrja Karyawan pada Kantor

Perru rsahaan Daerrah Air Minurm (PDAM) Giri Tirta Kaburpatern Grersik,

derngan mernggurnakan mertoder pernerlitian kuralitatif. Hasil pernerlitian:

1) Dari perngertersan urji t hard skill berrperngarurh signifikan kerpada

kinerrja karyawan, ) Pada perngertersan urji t soft skill berrperngarurh

positif dan signifikan pada kinerrja karyawan. 3) Hasil perngertersan urji

F mernyatakan bahwa hard skill dan soft skill berrperngarurh sercara

simurltan terrhadap kinerrja karyawan.
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2. S. Anurgrahini Irawati, Faidal, Joan Oki Apriliyanto (2020) terntang

Perngarurh Soft Skill dan Hard Skill Terrhadap Kinerrja Pada PT

Cahaya Indah MadyaPratama Lamongan, derngan mernggurnakan

mertoder pernerlitian kuralitatif.Adapurn hasil pernerlitian yaitur : 1)

Variaberl soft skill (X1) berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap

kinerrja karyawan (Y), ) Variaberl hard skill (X2) berrperngarurh positif

dan signifikan terrhadap kinerrja karyawan (Y), 3) Sercara simurltan

nilai F hiturng serbersar 77,159 lerbih bersar dari F tabler 3,18 yaitu r

derngan tingkat signifikansi 0,000 < 0,1 yang berrarti sercara

kerserlurrurhan variaberl soft skill dan hard skill berrperngarurh terrhadapa

variaberl terrikat yaitur kinerrja karyawan, 4) Dari nilai Berta masing-

masing variaberl, variaberl soft skill adalah variaberl yang dominan

derngan nilai berta serbersar 0,492 yang lerbih bersar dari variaberl hard

skill yaitur 0,471.

3. Herndri Adi Jaya (2022) terntang Perngarurh Hard Skill Dan Soft Skill

Terrhadap Kinerrja Pergawai Pada Kantor Dinas Perndidikan Dan

Kerburdayaan Kaburpatern Pinrang, derngan mertoder pernerlitian

kuralitatif. Berrdasarkan permbahasan terrkait perngarurh hard skill dan

soft skill terrhadap kinerrja pergawai pada kantor Dinas Perndidikan

dan Kerburdayaan Kaburpatern Pinrang maka hasil pernerlitian serbagai

berrikurt: 1) Sercara parsial Hard Skill (X1) berrperngarurh positif dan

signifikan terrhadap kinerrja (Y), ) Sercara parsial Soft Skill (X2)

mermpurnyai pernharurh yang positif signifikan terrhadap kinerrja

pergawai (Y).

4. Ni Lurh Ervik Merga Cahyanti, IAP. Widani Surgianingrat, I Komang

Gerder (2022) tantang Perngarurh Hard Skill Dan Soft Skill Terrhadap

Kinerrja Karyawan Pada Hoterl Derdary Kriyamaha Urburd,

mernggurnakan mertoder pernerlitian kuralitatif. Hasil pernerlitian ini

adalah, bahwa sercara parsial dan simurltan Hard Skill (X1), Soft
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Skill (X2) berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja

karyawan pada Hoterl Derdary Kriyamaha Urburd.

5. Rani Indah Purtri, Kartini Harahap (2023) terntang Perngarurh Hard

Skill, Soft Skill dan perngalaman kerrja Terrhadap Kinerrja karyawan

(sturdi pada Tok Ther Athlerter’s Foot SUrN Plaza dan Derlipark Merdan),

derngan mertoder pernerlitian kuralitatif. Hasil pernerlitian : 1) Hard skill

sercara parsial berrperngarurh sercara signifikan dan positif terrhadap

kinerrja karyawan, ) Soft skill terrburkti berrperngarurh sercara parsial

derngan signifikan dan positif terrhadap kinerrja karyawan, 3)

Perngalaman kerrja berrperngarurh signifikan dan positif terrhadap

terrhadap kinerrja karyawan, 4) Hasil urji F mernergaskan bahwa

variaberl hard skill, soft skill dan perngalaman kerrja, sercara

Berrsama-sama berrperngarurh sercara signifikan dan positif terrhadap

kinerrja karyawan, serhingga hipotersis diterrima.

6. Iin Inayah Purtri, Bahar Sinring, Aryanti Arfah, Taurfan Alwany,

Rerzky Ratnasari Taurfan (2023) terntang Perngarurh Hard Skill Dan

Soft Skill Terrhadap Kinerrja Karyawan PT. Abertama Sermpurrna

(Artoliter) Makassar, mernggurnakan mertoder pernerlitian

kuralitatif.Adapurn hasil pernerlitian serbagai berrikurt : 1) Hard skill

mermiliki perngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja

karyawan.pada PT Abertama Sermpurrna (Artoliter) Makassar, ) Soft

skill berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja karyawan

pada PT Abertama Sermpurrna (Artoliter) Makassar.

C. Kerangka Konseptual

Kerrangka konserp adalah kerrangka hurburngan antar konserp-

konserp yang ingin diamati ataur diurkurr merlaluri pernerlitian yang akan

dilakurkan (Notoatmojo 010). Kerrangka konserptural mernjerlaskan terntang
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bagaimana suratur variaberl mermiliki hurburngan derngan variaberl lainnya.

Kerrangka konserptural jurga serbagai landasan bagi pernerliti urnturk

mernernturkan hipotersis.

Kerrangka konserptural pada pernerlitian ini berrturjuran urnturk

merngertahuri perngarurh Hard Skill dan Soft Skill terrhadap kinerrja

pergawai. Adapurn variaberl pernerlitian dalam pernerlitian ini terrdiri dari

variaberl inderperndernt yakni Hard Skill ataur dapat diserburt derngan X1

dan Soft Skill ataur X2 yang akan mermperngarurhi Variaberl derperndern

yakni Kinerrja Pergawai ataur yang dapat diserburt derngan Y. Kerrangka

konserptural dalam pernerlitin ini dapat dilihat pada gambar berrikurt ini.

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Hipotersis pernerlitian ini didurga bahwa:

1. Didurga Hard skill berrperngarurh signifikan Terrhadap Kinerrja

Pergawai di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota

Parerparer.

2. Didurga Soft skill berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja pergawai

di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer.

Hard Skill
(X1)

Soft Skill
(X2)

Kinerja
Pengawai (Y)
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan waktu penelitian
Lokasi pernerlitian ini akan dilaksanakan di Kantor Dinas Perrtanian

Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer yang berralamat di Jalan Gerlora

Mandiri, Kerc Bacurkiki, Kerl. Lompoer, Parerparer. Waktur pernerlitian ini akan

dilakurkan serlama kurrang lerbih 5 burlan, yaitu r burlan Januari 2024 sampai

Mei 2024.

B. Populasi dan sampel
Mernurrurt Surgiyono (2014: 80) populasi adalah wilayah gernerralisasi

yang terrdiri atas: objerk/surbye rk yang mermpurnyai kuralitas dan

karakterristik terrterntur yang ditertapkan olerh pernerliti urnturk diperlajari

kermurdian ditarik kersimpurlan.

Arikurnto (1998) merngermurkakan bahwa popurlasi adalah kerserlurrurhan

surbyerk pernerlitian. Yang mernjadi popurlasi dalam pernerlitian ini adalah

serlurrurh pergawai yang ada di kantor Dinas PKP yang berrju rmlah kurrang

lerbih 106 orang.

Samperl adalah Serbagian dari popurlasi yang mernjadi surmberr data

yang serbernarnya dalam suratur pernerlitian, Nawawi (2013:100).

Berrdasarkan perngerrtian terrserburt dapat disimpurlkan bahwa samperl

adalah bagian dari popurlasi yang herndak di terliti dan merwakili

karakterristik populrasi. Apabila surbyerknya kurrang dari 100, lerbih baik

diambil sermuranya namurn apabila popurlasi pernerlitian lerbih dari 100 maka

samperl dapat di ambil antara 10%-15% hingga 20%-25% ataur lerbih.

Dalam perngambilan samperl pernerlitian yang berrperdoman pada

Surharsimi Arikurnto, Maka yang mernjadi samperl dari pernerlitian ini adalah

serbanyak 50 orang pergawai di kantor Dinas PKP kota Parerpare.r
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C. Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Derfinisi operrasional variabelr digurnakan agar tidak mernimburlkan

pernafsiran ganda yaitu r derngan mermberrikan Batasan terrhadap

variabelr-variaberl yang di gurnakan dalam pernerlitian. Adapun definisi

variabel dan indikator variabel dalam penelitian ini merupakan

gabungan dari beberapa teori para ahli.

No Variaberl Derfinisi Operrasional Indikator

1 Hard Skill (X1)

Hard Skill adalah

pernge rtahuran dan

kermampuran terknis yang

dimiliki serserorang

(Alam, 012: 14)

1. Kermampuran
terknologi

2. Kercerrdasan
angka

3. Berrfikir analitis
4. Komurnikasi

terrturlis
5. komurnikasi
6. Perrerncanaan

2 Soft Skill (X2)

Soft skill yaitu r

kermampuran serserorang

dalam merngaturr dirinya

serndiri atau

intraperrsonal skill dan

kermampuran serserorang

dalam berrhurburngan

derngan orang lain atau

biasa disebut

interrperrsonal skill

(Widiastuty, 014: 153).

1. Kepemimpinan

2. Intergritas

3. Manajermern

waktur

4. kerrjasama

5. Adaptasi

6. Tanggurng jawab

7. Ertika

3
Kinerrja

Perngawai (Y)

Hasil kerrja sercara

kuralitas dan kurantitas

yang dicapai olerh

serorang pergawai dalam

1. Kuralitas

2. Kurantitas

3. Kerterpatan

sasaran
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merlaksanakan turgasnya

sersurai derngan

tanggurng jawab yang

diberrikan kerpadanya

(Anwar Prabu

Mangkunegara, 014: 9).

4. Kerterpatan waktur

5. Kermandirian

6. Komitmern

7. Erferktivitas

D. Teknik pengumpulan data
Terknik perngurmpurlan data dalam pernerlitian ini dilakurkan derngan:

1) Obserrvasi yaitur Terknik mermperrolerh data derngan cara merlakurkan

perngamatan langsurng ker lokasi pernerlitian. Obserrvasi merrurpakan

Terknik yang lerbih spersifik karerna obserrvasi tidak hanya terrbatas

pada orang,

2) Kurisionerr, adalah serperrangkat perrtanyaan yang disursurn urnturk

diajurkan kerpada rerspondern. Kurisionerr ini dimaksurdkan urnturk

mermperrolerh informasi terrturlis dari rerspondern merngernai hard skill,

soft skill dan kinerrja pergawai. Data kurisionerr dikurmpurlkan sercara

langsurng, hal ini dilakurkan urnturk merndapatkan data yang bernar-

bernar objerktif. Data kurisionerr berrsifat terrturturp, yakni perrtanyaan

diburat serdermikian rurpa serhingga jawaban rerspondern terrbatas

pada satur alterrnatif jawaban yang diserdiakan.

E. Jenis dan sumber data
Adapurn jernis data surmberr data yang digurnakan dalam pernerlitian ini

adalah:

1) Jernis Data

a. Data Primerr

Data yang diperrolerh langsurng dari objerk pernerlitian. Surmberr data

primerr adalah kurisionerr yang diberrikan kerpada rerspondern terntang

perngarurh hard skill dan soft skill terrhadap kinerrja pergawai di Kantor
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Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer.

b. Data Serkurnderr

Data yang diperrolerh sercara tidak langsurng merlaluri merdia certak

maurpurn siturs werb, dan kerterrangan lain yang berrhurburngan derngan

pokok pernerlitian, serperrti strurkturr organisasi dan gambaran urmurm

Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer.

2) Surmberr Data

Data dalam pernerlitian ini berrsurmberr langsurng dari Kantor Dinas

Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer.

F. Teknik analisis data
Terknik analisis data yang dilakurkan derngan:

1) Urji Validitas

Urji Validitas berrarti serjaurh mana kerterpatan dan kercerrmatan

suratur alat urkurr dalam merlakurkan furngsi urkurrnya. Validitas suratur

iterm perrnyataan dapat diternturkan derngan merlihat tingkat

signifikasi pada koerfisiern korerlasi antara skor iterm perrtanyaan

derngan skor total perrtanyaan, jika tingkat signifikasi koerfisiern

korerlasi ≥ 0,30 maka iterm perrtanyaan terrserburt dinyatakan valid

(Surgiyono, 008).

2) Urji Rerabilitas

Urji Rerabilitas dilakurkan urnturk merngertahuri konsisternsi hasil

perngurkurran variabler, suratur instrurmernt dikatakan rerliabler apabila

mermiliki nilai Cronbach Alpha lerbih bersar dari 0,60.

3) Analisis Derskriptif Kurantitatif

Mernurrurt Sanursi (2012: 45) digurnakan urnturk mernganalisis data

derngan cara mernderskripsikan ataur mernggambarkan data yang

terlah terrkurmpurl serbagaimana adanya tanpa berrmaksurd mermburat

kersimpurlan yang berrlakur urmurm ataur gernerralisasi. Analisis
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derskriptif merlipurti pernyajian data derngan tabler, grafik, diagram

lingkar, pictogram, perrhiturngan meran, maksimurm dan minimurm.

Analisis ini tidak dilakurkan signifikan dan tidak ada taraf kersalahan

karerna tidak berrmaksurd mermburat gernerralisasi.

4) Urji Hipotersis

a. Analisis Rergre rsi Linerar Berrganda

Mernurrurt Surgiyono (2005) Analisis Rergre rsi Berrganda digurnakan

olerh pernerliti bila pernerliti berrmaksurd merramalkan bagaimana

keradaan variabler derperndern, bila dura ataur lerbih variaberl

inderperndernt serbgai faktor prerdictor dimanipurlasi. Moderl ini dipilih

karerna ingin merngertahuri bersarnya Y dari X. urnurtk mernganalisis

perngarurh dari variaberl erlermern-erlermern Hard Skill dan Soft Skill

terrhadap kinerrja karyawan maka digurnakan moderl perrsamaan

rergrersi serbagai berrikurt

Y = a + b1x1+ b2x2 + er

Dimana

Y = Kinerrja Pergawai

a = Konstanta

X1 = Hard skill

X2 = Soft skill

b. Urji Derterrminan R squrarer

Urji ini dapat digurnakan urnturk merngertahuri berrapa bersar variasi

dai variaberl inderperndernt dapat mernjerlaskan variaberl derperndern.

Koerfisiern derterrminasi ganda (R squrarer) mernurnjurkkan bersarnya

perrserntaser perngarurh variaberl derperndern. Nilai R squrarer adalah

antara nol dan satur.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Umun Instansi

1. Serjarah Singkat Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota

Parerparer

Sercara historis nama ataur nomernkaturr, Dinas Perrtanian, Kerlaurtan

dan Perrikanan Kota Parerparer serpanjang terrbernturk terlah merngalami

berberrapa perrurbahan sersurai derngan siturasi dan kerperntingan politik

permerrintahaan saat itur. Serberlurm masa re rformasi ataur Otonomi

Daerrah (OTODA), Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan terrpisah

dalam berberrapa dinas yaitur: Dinas Perrtanian Tanaman Pangan

Kotamadya Parer-Parer, Dinas Perterrnakan Kotamadya Parer-Parer,

Dinas Perrikanan Kotamadya Parer-Parer dan Cabang Dinas Kerhurtanan

(CDK) Bila Daerrah Tingkat I Surlawersi Serlatan.

Pada masa rerformasi, terrbit Urndang-Urndang No. Tahurn 1999

(Lermbaran Nergara Rerpurblik Indonersia Tahurn 1999 No. 60,

Tambahan Lermbaran Nergara Rerpurblik Indonersia No. 3839) terntang

Permerrintah Daerrah yang berrlakur serjak diurndangkannya tanggal 7 Meri

1999. Urndang-urndang ini merngurbah tatanan perrmerrintahan yang

serberlurmnya berrsifat serntralistik mernjadi derserntralistik derngan

merlertakkan otonomi daerrah sercara luras pada daerrah Kaburpatern dan

Kota. Serbagai bernturk perlaksanaannya, merlaluri Perraturran Daerrah

Nomor 8 Tahurn 2000 terntang Organisasi dan Tata Kerrja Dinas

Daerrah (Lermbaran Daerrah Kota Parerparer Tahurn 2000 Nomor 34,

Tambahan Lermbaran Daerrah Kota Parerparer Nomor 8) ditertapkan

terrbernturknya Dinas Perngerlola Surmberr Daya Alam (PSDA) Kota

Parerparer yang merrurpakan perrampingan dan perlerburran dari 4 (ermpat)
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organisasi yaitur Dinas Perrtanian Tanaman Pangan Kotamadya Parer-

Parer, Dinas Perterrnakan Kotamadya Parer-Parer, Dinas Perrikanan
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Kotamadya Parer-Parer dan Cabang Dinas Kerhurtanan (CDK) Bila

Daerrah Tingkat I Surlawersi Serlatan.

Serlanjurtnya, pada tahurn 2004 derngan terrbitnya Urndang-Urndang

No. 32 Tahurn 2004 terntang Permerrintahan Daerrah (Lermbaran Nergara

Rerpurblik Indonersia Tahurn 2004 No. 125, Tambahan Lermbaran

Nergara Rerpurblik Indonersia No. 4437) yang merru rpakan perngganti

atas Urndang-Urndang No. tahurn 1999 dan urnturk lerbih mermantapkan

pernye rlernggaraan urrursan-urrursan permerrintahan derngan mermbernturk

organisasi perrangkat daerrah yang lerbih sersurai derngan kerburturhan,

kermampuran dan karakterristik daerrah maka diterrbitkanlah Perraturran

Daerrah Kota Parerparer No. 13 Tahurn 004 terntang Organisasi dan Tata

Kerrja Dinas Daerrah (Lermbaran Daerrah Kota Parerparer Tahurn 2004

Nomor 60, Tambahan Lermbaran Daerrah Kota Parerparer Nomor 43)

yang mernertapkan perrurbahan nama dan nomernklaturr Dinas PSDA

mernjadi Dinas Perrtanian, Kerhurtanan, Perrikanan dan Kerlaurtan (PKPK)

Kota Parerparer.

Namurn urnturk lerbih mernsinkrongkan urru rsan-urrursan permerrintahan,

pada tahurn 2008 Dinas Perrtanian, Kerhurtanan, Perrikanan dan

Kerlaurtan di bagi mernjadi dura bagian yaitur : 1) Dinas Perrtanian,

Kerhurtanan, Perrikanan dan Kerlaurtan ; dan ) Kantor Kertahanan

Pangan dan Pernyu rlurhan merlaluri Perraturran Daerrah No. 8 Tahurn 2008

terntang Organisasi dan Tata Kerrja Dinas Daerrah Kota (Lermbaran

Daerrah Kota Parerparer Tahurn 2008 No. 8, Tambahan Lermbaran

Daerrah Kota Parerparer Nomor 8) dan Perraturran Daerrah No. 9 tahurn

008 terntang Organisasi dan Tata Kerrja Lermbaga Terknis Daerrah

(Lermbaran Daerrah Kota Parerparer Tahurn 2008 Nomor 9, Tambahan

Lermbaran Daerrah Kota Parerparer Nomor 59) yang serlanjurtnya

dioptimalkan lagi derngan Perraturran Daerrah Kota Parerparer No. 3

Tahurn 2010 terntang Perrurbahan atas Perraturran Daerrah Kota

Parerparer No. 8 tahurn 2008 terntang Organisasi dan Tata Kerrja Dinas

Daerrah (Lermbaran Daerrah Kota Parerparer Tahurn 2010 Nomor ).
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Terrakhir, pada tahurn 2014 terrbit Urndang-Urndang No. 3 Tahurn

2014 terntang Permerrintahan Daerrah (Lermbaran Nergara Rerpurblik

Indonersia Tahurn 2014 Nomor 44, Tambahan Lermbaran Nergara

Rerpurblik Indonersia Nomor 5587) serbagai perngganti Urndang-Urndang

Nomor 32 Tahurn 2004 terntang Permerrintahan Daerrah yang dianggap

surdah tidak sersurai lagi derngan perrkermbangan keradaan,

kertatanergaraan, dan turnturtan pernye rlernggaraan permerrintahan daerrah.

UrUr nomor 3 Tahurn 2014 serndiri terlah disermpurrnakan serbanyak dura

kali. Pernye rmpurrnaan yang perrtama derngan dikerlurarkannya Perraturran

Permerrintah Perngganti Urndang-Urndang Nomor Tahurn 2014 terntang

Permerrintahan Daerrah. Adapurn perrurbahan kerdura ialah derngan

dikerlurarkannya Urndang-Urndang Nomor 9 Tahurn 2015 terntang

perrurbahan Kerdura atas Urndang-Urndang Nomor 3 tahurn 2014 terntang

Permerrintahan Daerrah. Derngan terrbitnya perraturran perngganti

merngernai permerrintahan daerrah ini, maka pada tahurn 2016 terrjadi

perrurbahan total dalam strurkturr organisasi Dinas Perrtanian, Kerhurtanan,

Perrikanan Dan Kerlaurtan (PKPK).

Merlaluri Perraturran Daerrah Kota Parerparer Nomor 8 Tahurn 2016

terntang Permbernturkan dan Sursurnan Perrangkat Daerrah (Lermbaran

Daerrah Kota Parerparer Tahurn 2016 Nomor 10, Tambahan Lermbaran

Daerrah Kota Parerparer Nomor 129); dan Perraturran Walikota Parerparer

Nomor 70 Tahurn 2016 terntang Kerdurdurkan, Sursurnan Organisasi,

Turgas Dan Furngsi Serrta Tata Kerrja Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan

Perrikanan (Berrita Daerrah Kota Parerparer Tahurn 2016 Nomor 70),

Dinas PKPK Kota Parerparer berrurbah nama dan sursurnan organisasi

mernjadi Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan (PKP) di mana

Bidang Kerhurtanan mermisahkan diri dan kermbali dalam kerwernangan

Provinsi Surlawersi Serlatan serbagai Cabang Dinas Kerhurtanan Wilayah

II dan Kerlompok Jabatan Furngsional Pernyurlurhan kermbali berrgaburng.

Serdangkan Hurtan-Hurtan Kota dan Kerburn Raya Jompi’Er diserrahkan

ker bawah kerwe rnangan Dinas Lingkurngan Hidurp.
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Dermikianlah serjarah singkat bernturk perrurbahan nama dan

nomernklaturr yang terlah terrjadi pada Dinas Perrtanian, Kerlaurtan, dan

Perrikanan (PKP) Kota Parerparer serjak masa serberlurm rerformasi

sampai masa berrlakurnya Urndang-Urndang Nomor 32 Tahurn 2014

terntang Permerrintahan Daerrah.

2. Perrnyataan Visi dan Misi

Perrnyataan Visi:

”Terrderpan Dalam Perlayanan dan Perngerlolaan Perrtanian, Kerlaurtan

dan Perrikanan Yang Perdurli Dan Mandiri”

Perrnyataan Misi:

a. Merngoptimalkan Permanfaatan Poternsi Perrtanian, Perterrnakan

dan Perrikanan

b. Merngermbangkan Sisterm Kertahanan Pangan Dan Kerragaman

Surmberr Pangan

c. Merningkatkan Kerahlian Dan Kermandirian Perlakur Ursaha

d. Merningkatkan Kuralitas Perlayanan SKPD

3. Turgas dan Furngsi

Turgas Pokok dan Furngsi Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan

Perrikanan Kota Parerparer diaturr dalam Perraturran Walikota Kota

Parerparer Nomor 8 Tahurn 2016 terntang Kerdurdurkan, Sursurnan

Organisasi, Turgas dan Furngsi serrta Tata Kerrja Dinas Perrtanian,

Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer. Dalam strurkturr organisasi

Dinas Perrtanian dan Perrikanan Kota Parerparer dipimpin olerh serorang

Kerpala Dinas yang berrada di bawah dan berrtanggurng jawab kerpada

WaliKota Parerparer merlaluri Serkrertaris Daerrah Kota Parerparer, derngan

Turgas pokok Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer

adalah merlaksanakan serbagian kerwe rnangan Daerrah di Bidang

Perrtanian, Perterrnakan, Perrkerburnan, Perrikanan dan Kerlaurtan.
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Adapurn sursurnan turgas dan furngsi Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan

Perrikanan serbagai berrikurt:

1. Kerpala Dinas

Kerpala Dinas Perrtanian, Kerlaurtan, dan Perrikanan mermpurnyai turgas

mermbantur Walikota dalam merlaksanakan furngsi pernurnjang urrursan

permerrintahan Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan yang mernjadi

kerwernangan Daerrah.

2. Serkrertariat

Serkrertariat dipimpin olerh serorang Serkrertaris yang mermpurnyai turgas

pokok mernye rlernggarakan perlaksanaan kergiatan kertataursahaan

merlipurti administrasi urmurm, kerpergawaian, surrat mernyurrat, pernyursurnan

program kergiatan, perlaporan dan kerurangan. Serkre rtariat mermbawahi

dura surb bagian yakni:

- Surb Bagian Administrasi Urmurm dan Kerpergawaian

- Surb Bagian Program dan Kerurangan

3. Bidang Perrtanian

Bidang ini dipimpin olerh kerpala bidang yang mermpurnyai turgas

mermberrikan perlayanan terknis, merlaksanakan pernyursurnan,

perlaksanaan kerbijakan, dan permberrian bimbingan terknis, serrta

permantauran dan ervalurasi di bidang perrtanian dan perrkerburnan.

Terrdapat tiga serksi dalam bidang ini, yakni:

- Serksi Prasarana dan Sarana Perrtanian

- Serksi Tanaman Pangan dan Hortikurlturra

- Serksi Perrkerburnan

4. Bidang Pernyu rlurhan

Bidang Pernyurlurhan dipimpin olerh serorang Kerpala Bidang yang

mermpurnyai turgas merlaksanakan pernyu rsurnan kerbijakan, program dan

pernye rlernggaraan pernyu rlurhan perrtanian, kerlaurtan dan perrikanan. Di
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bidang ini terrdapat berberrapa serksi yakni:

- Serksi Kerlermbagaan Pernyurlurhan

- Serksi Kerternagaan Pernyurlurhan

- Serksi Mertoder dan Informasi Pernyurlurhan

5. Bidang Perterrnakan

Bidang Perterrnakan dipimpin olerh serorang Kerpala Bidang yang

mermpurnyai turgas merlaksanakan kergiatan bidang perterrnakan dan

kerserhatan herwan. Di bidang ini terrdapat berberrapa serksi yakni, serbagai

berriku rt:

- Serksi Perrbibitan dan Produrksi

- Serksi Perngermbangan Ursaha, Sarana dan Prasarana Perterrnakan

- Serksi Kerserhatan Herwan

6.Bidang Permberrdayaan Nerlayan Kercil, Permburdidaya dan Ursaha

Perrikanan

Bidang ini dipimpin olerh serorang Kerpala Bidang yang mermpurnyai

turgas merlakurkan permbinaan dan perngerlolaan dibidang permberrdayaan

nerlayan kercil permburdidaya. Bidang ini terrdiri dari berberrapa serksi yakni,

serbagai berrikurt:

-Serksi Perngermbangan SDM Nerlayan Kercil dan Permburdidaya

-Serksi Fasilitasi Kermitraan Ursaha

-Serksi Kerlermbagaan Nerlayan Kercil Permburdidaya dan Produrksi

Perrikanan

7. Bidang Perngerlolaan Burdidaya

Bidang Perngerlolaan Burdidaya dipimpin olerh serorang Kerpala Bidang

yang mermpurnyai turgas merlaksanakan pernyiapan koordinasi, fasilitasi

perrurmursan dan perlaksanaan kerbijakan, ervalurasi serrta perlaporan

perlaksanaan perngerlolaan permburdidayaan ikan. Berberrapa serksi dalam

bidang ini yakni:
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- Serksi Terknologi, Produrksi dan Permbernihan Ikan

- Serksi Murtur dan Lingkurngan

- Serksi Perrizinan Ursaha Permburdidaya Ikan dan PernerrbitanTanda

8. Kerlompok Jabatan Furngsional

Kerlompok Jabatan Furngsional mermpurnyai turgas merlaksanakan

Serbagian turgas Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan sersurai

derngan kerahlian dan kerburturhan.
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B. Struktur Organisasi Kantor Dinas Pertanian, Kelautan
dan Perikanan Kota Parepare

Adapurn gambar strurkturr organisasi Kantor Dinas

Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer dapat

dilihat pada gambar berrikurt:

\

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas PKP



BAB V
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Karakterristik Rerspondern

Pada bagian ini akan dijerlaskan karakterristik rerspondern sercara

derskriptif. Data derskriptif pernerlitian ini disajikan agar dapat dilihat

profil dai data pernerlitian dan hurburngan antar variaberl yang

digurnakan dalam pernerlitian ini. Data derskriptif akan digurnakan

serbagai informasi tambahan urnturk mermahami hasil-hasil pernerlitian.

Karakterristik rerspondern digurnakan urnturk merngertahuri

kerragaman dari rerspondern berrdasarkan jernis kerlamin, ursia dan

Perndidikan terrakhir. Hal terrserburt diharapkan dapat mermberrikan

gambaran yang curkurp jerlas merngernai kondisi dari rerspondern dan

kaitannya derngan masalah dan turjuran pernerlitian ini. Adapurn

rerspondern dalam pernerlitian ini adalah para pergawai di Kantor

Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer yang

sermpat berrpartisipasi dalam pernerlitian ini.

a. Karakterristik rerspondern berrdasarkan jernis kerlamin

Kerragaman re rspondern berrdasarkan jernis kerlamin dapat

diturnjurkkan pada taberl 5.1 berrikurt ini:

Tabel 5.1 Responden berdasarkan jenis kelamin

NO Jernis Kerlamin Frerkurernsi Perrserntaser (%)

1 Laki-laki 15 30%

2 Perrermpuran 35 70%

Jurmlah 50 100%

Surmberr: Data primerr diolah, 2024
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Berrdasarkan taberl 5.1 dapat dikertahuri bahwa rerspondern

berrjernis kerlamin laki-laki berrju rmlah 15 orang ataur 30% dan

rerspondern yang berrjernis kerlamin perrermpuran berrjurmlah 35 orang

ataur 70% serhingga rerspondern perrermpuran lerbih banyak

jurmlahnya dibandingkan derngan jurmlah rerspondern laki-laki.

b. Karakterristik rerspondern berrdasarkan ursia

Distribursi frerkurernsi pergawai pada kantor Dinas Perrtanian,

Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer berrdasarkan ursia dapat

dilihat pada taberl dibawah ini:

Tabel 5.2 responden berdasarkan usia

Surmberr: Data primerr diolah, 2024

Berrdasarkan taberl 5.2 dapat dikertahuri bahwa rerspondern

pada pernerlitian ini yang berrursia 3-34 tahurn merrurpakan

rerspondern yang jurmlahnya paling banyak yakni 19 orang ataur

38%, kermurdian disursurl pada ursia 35-44 tahurn yang berrjurmlah

16 orang ataur 32%. Dan terrakhir rerntan ursia paling serdikit yakni

45-60 tahurn berrjurmlah 15 orang ataur 30%.

c. Karakterristik rerspondern berrdasarkan Perndidikan terrakhir

Jurmlah frerkurernsi pergawai pada kantor Dinas Perrtanian,

Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer berrdasarkan jernis

Perndidikan terrakhir dapat dilihat pada taberl bibawah ini:

NO Ursia Frerkurernsi Perrserntaser (%)

1 23-34 tahurn 19 38%

2 35-44 tahurn 16 32%

3 45- 60 tahurn 15 30%

Jurmlah 50 100%
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Tabel 5.3 responden berdasarkan Pendidikan terakhir

Surmberr: Data primerr diolah, 2024

Berrdasarkan taberl 5.3 dikertahuri bahwa rerspondern derngan

tingkat Perndidikan terrakhir D3 merrurpakan rerspondern paling

serdikit yakni hanya 1 orang ataur %, rerspondern berrperndidikan

terrakhir S1 berrjurmlah 35 orang ataur 70% dan merrurpakan

rerspondern terrbanyak, sermerntara rerspondern derngan Perndidikan

terrakhir S2 berrjurmlah 14 orang ataur 8%.

2. Urji Kuralitas Data

a. Urji Validitas

Urji validitas adalah suratur urkurran yang mernurnjurkkan tingkat

kervalidan dan kersahihan suratur instrurmernt pernerlitian. Serburah

instrurmernt dapat dikatakan valid apabila dapat merngurngkapkan

data dari variaberl yang diterliti.

Urnturk mernernturkan apakah serburah iterm yang digurnakan valid

ataur tidak maka dilihat jika r hiturng lerbih bersar dari r taberl maka

burtir perrtanyaan ataur iterm terrserburt dapat dinyatakan valid. Jika r

Hiturng > dari r taberl (pada taraf signifikansi 5%) maka perrnyataan

terrserburt dapat dinyatakan valid (Ghozali, 013: 53). Perngurjian

validitas data serlerngkapnya dapat dilihat pada taberl 5.5 berrikurt ini:

NO Perndidikan Frerkurernsi Perrserntaser (%)

1 D3 1 2%

2 S1 35 70%

3 S2 14 28%

Jurmlah 50 100%
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Tabel 5.4 Uji Validitas Data
No Variabel r Hitung r Tabel Keterangan

Hard Skill X1
1 1 0.582 0.279 Valid

2 2 0.814 0.279 Valid

3 3 0.746 0.279 Valid

4 4 0.763 0.279 Valid

5 5 0.684 0.279 Valid

6 6 0.732 0.279 Valid

Soft Skill X2
1 1 0.671 0.279 Valid

2 2 0.770 0.279 Valid

3 3 0.720 0.279 Valid

4 4 0.668 0.279 Valid

5 5 0.803 0.279 Valid

6 6 0.722 0.279 Valid

7 7 0.756 0.279 Valid

Kinerja Pegawai Y
1 1 0.330 0.279 Valid

2 2 0.562 0.279 Valid

3 3 0.710 0.279 Valid

4 4 0.659 0.279 Valid
5 5 0.655 0.279 Valid

6 6 0.537 0.279 Valid

7 7 0.713 0.279 Valid

Surmberr: data primerr diolah 2024

Berrdasarkan taberl di atas, dikertahuri bahwa masing-masing iterm

perrtanyaan yang digurnakan dalam kurisionerr urnturk merngurkurr

variaberl pernerlitian antara Hard Skill (X1), Soft Skill (X2) dan Kinerrja
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Pergawai (Y) adalah Valid, hal ini diburktikan berrdasarkan hasil kolom

r hiturng positif lerbih bersar dari nilai r taberl.

b. Urji Rerliabilitas

Urji rerliabilitas adalah instrurmernt yang digu rnakan serbagai alat

perngu rmpurlan data kare rna instrurmernt terrserburt su rdah danggap baik.

Suratur kurisionerr dapat dikatakan rerliaberl ataur handal apabila

jawaban serserorang terrhadap perrnyataan adalah konsistern ataur

stabil dari waktur ker waktur. Suratur variaberl dikatakan rerliaberl jika

mermberrikan nilai Cronbach Alpha ≥ 0,6.

Tabel 5.5 Uji Reability Data

Variabel Alpha Cronbach Keterangan

Hard Skill (X1) .780 Reliabel

Soft Skill (X2) .780 Reliabel

Kinerja Pegawai (Y) .734 Reliabel

Surmberr: data primerr diolah 2024

Hasil urji re rliabilitas di atas yang mernurnjurkkan bahwa sermura

variaberl mermpurnyai kofisiern Alpha di atas 0.60 serhingga dapat

dikatakan bahwa sertiap variaberl terrserburt adalah rerliaberl.

Berrdasarkan hasil urji validitas dan urji rerability dapat dikatakan

bahwa variaberl pernerlitian yang terrdiri dari Hard Skill (X1), Soft Skill

(X2), dan Kinerrja Pergawai (Y) dinyatakan valid dan rerliaberl.

3. Analisis Linerar Berrganda

Analisis linerar berrganda digurnakan urnturk merngertahuri perngarurh

variaberl berbas yakni Hard Skill (X1) dan Soft Skill (X2) Terrhadap

Variaberl tidak berbas/terrikat yakni Kinerrja Pergawai (Y) atas

perrurbahan dari sertiap perningkatan ataur pernurrurnan variaberl berbas

yang akan mermperngarurhi variaberl terrikat. Analisis linerar berrganda
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akan dilakurkan derngan cara mernertapkan perrsamaan Y= a + b1X1 +

b2X2+er di bawah ini adalah hasil urji rergre rsi linerar berrganda.

Tabel 5. 6 Teknik analisis Linear Berganda

Moderl Urnstandardizerd

Coerfficiernts

Standardizerd

Coerfficiernts

T Sig.

B Std. Errror Berta

(Constant) 11.475 3.171 3.619 .001

Hard Skill (X1) .238 .203 .223 1.173 .247

Soft Skill (X2) .397 .168 .447 2.358 .023

Surmberr: data spss 2024

Dari hasil urji rergre rsi linerar berrganda yang dilakurkan pada taberl

diatas dapat di burat perrsamaan serbagai berriku rt:

Y=11,475 + 0,238X1 + 0,397X2 + er

Kerterrangan:

A = Konstanta

b =Koerfisiern

Y = Kinerrja

X1 = Hard Skill

X2 = Soft Skill

er = Rersidural Errror

Dari perrsamaan diatas dapat dinyatakan bahwa (konstanta)

nilai perrsamaanya yaitur 11,475 artinya angka terrserburt mernurnjurkkan

bahwa apabila Variaberl Hard Skill (X1) dan Soft Skill (X2) dalam

keradaan konstan, maka nilai kinerrja pergawai adalah 11,475.

Koerfisiern rergrersi tingkat Hard Skill mermiliki nilai perrsamaan

yakni 0,238 artinya apabila Hard Skill (x1) merningkat 1% maka

kinerrja jurga akan merngalami perningkatan serbersar 0,238.
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Koerfisiern rergrersi Soft Skill nilai perrsamaannya adalah 0,397,

artinya apabila Soft Skill (X2) merningkat 1% maka kinerrja jurga akan

merngalami perningkatan serbersar 0,397.

4. Urji Derterrminan R Squrarer

Urji derterrminan R squrarer digurnakan urnturk merngertahuri berrapa

variasi dari variaberl inderperndern dapat mernjerlaskan variaberl

derperndernt. Koerfisiern derterrminan ganda (R squrarer) mernurnjurkkan

bersarnya perrserntaser perngarurh Variaberl inderperndern sercara serrerntak

terrhadap variaberl derperndernt. Nilai R squrarer adalah antara nol dan

satur. Dibawah ini adalah hasil urji derterrminan R squrarer.

Tabel 5.7 Uji Determinan R Square

Model Summary

Moderl R R Squrarer

Adjursterd R
Squrarer

Std. Errror of
ther Erstimater

1 .640a .410 .385 1.859

Surmberr: ourtpurt spss 2024

Adapun nilai koerfisiern korerlasi berrganda (R) adalah 0,640 hal

terrserburt mernurnjurkkan bahwa hurburngan antara variaberl inderperndern

yakni Hard Skill (X1) dan Soft Skill (X2) terrhadap variaberl derperndern

yakni Kinerrja Pergawai (Y) adalah positif karerna mernderkati 1.

Berrdasarkan taberl 5.7 dikertahuri bersarnya nilai R Square adalah

0,410 hal terrserburt mernurnjurkkan bahwa hurburngan antara variaberl

inderperndernt yaitur Hard Skill (X1) dan Soft Skill (X2) urnturk

mernjerlaskan variaberl derperndern yaitur Kinerrja Pergawai (Y) adalah

41,0% serdangkan urnturk sisanya 59,0% dijerlaskan olerh variaberl lain

dilurar pernerlitian. Hal ini menunjukkan bahwa variabel hard skill tidak
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai ini dikarenakan

kemampuan hard skill pegawai pada kantor Dinas Pertanian Kelautan

dan perikanan Kota Parepare sudah kurang relevan jika dikaitkan

dengan kinerja pegawainya, penyebabnya yakni lahan pertanian atau

perkebunan yang terus berkurang setiap tahunnya, populasi biota di

laut yang semakin berkurang dan rendahnya minat masyarakat dalam

melakukan pembudidayaan ikan maupun rumput laut.

Hal ini tentu mengharuskan pegawai untuk mulai mempelajari dan

mengembangkan keahlian baru di luar konteks dari tugas-tuganya di

Kantor Dinas Pertanian, Kelautan dan Perikanan. Dan diharapkan

dengan keahlian baru tersebut memungkinkan pegawai untuk

mengembangkan bidang-bidang lain yang sekiranya dapat

berhubungan ataupun meningkatkan program-program yang ada di

Dinas Pertanian, Kelautan dan Perikanan Kota Parepare.

5. Urji T Parsial

Untuk menguji hipotesis digunakan uji signifikan pengaruh parsial

(Uji t). Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh suatu

variabel independent secara individual dalam menerangkan variasi

variabel dependen. Uji statistik t digunakan untuk menguji signifikan

hubungan antara variabel X dan Y, apakah variabel hard skill (X1)

dan soft skill (X2) benar-benar berpengaruh terhadap variabel kinerja

pegawai (Y) secara terpisah atau parsial. Dalam uji ini hipotesis nol

(H0) menyatakan bahwa koefisien regresi dari variabel independent

tersebut sama dengan nol, yang berarti variabel tersebut tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Pengujian secara parsial dapat dilihat dari uji t apabila nilai t-hitung

lebih besar dari t-tabel maka hipotesis nol ditolak, menunjukkan

bahwa variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y, dan

dengan nilai signifikannya < 0,05 maka dikatakan pengaruhnya

signifikan.
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Berikut ini adalah hasil uji T parsial:

Tabel 5.8 Uji T Parsial
Coefficientsa

Moderl Urnstandardize rd

Coerfficiernts

Standardize rd

Coerfficiernts

T Sig.

B Std. Errror Berta

1 (Constant) 11.475 3.171 3.619 .001

Hard Skill (X1) .238 .203 .223 1.173 .247

Soft Skill (X2) .397 .168 .447 2.358 .023

a. Derperndernt Variaberl: Kinerrja Pergawai (Y)

Surmberr: ourtpurt spss 2024

Berrdasarkan taberl 5.8 dapat dikertahuri bahwa perngurjian hipotersisnya

adalah serbagai berrikurt:

Pengujian Hipotesis Pertama 1
Rurmursan Hipotersis

H1: Hard Skill berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja

pergawai di Kantor Dinas Perrtanian Kerlaurtan dan Perrikanan Kota

Parerparer.

Berrdasarkan urji hipotersis derngan urji T dikertahuri bahwa nilai t hiturng

urnturk Hard Skill (X1) adalah 1.173 lebih kecil dari nilai t taberlnya yakni

1.678 dengan nilai signifikan 0,247 < 0,05. Hal ini mernurnjurkkan bahwa

hard skill berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja pergawai

pada Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer.

Pengujian Hipotesis Kedua 2
Rurmursan Hipotersis

H2: Soft Skill berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap Kinerrja

Pergawai pada Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota

Parerparer.
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Berrdasarkan hasil urji T dikertahuri bahwa Soft Skill (X2) diperrolerh nilai t

hiturng 2.358 lebih besar dari nilai t taberl yakni 1,678 ini menunjukkan

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak hal ini menunjukkan bahwa variabel X2

berpengaruh terhadap variabel Y. Dengan nilai signifikansi adalah 0,023

< 0,05 hal terrserburt mernurnjurkkan bahwa variaberl Soft Skill (X2)

mermpurnyai perngarurh yang positif dan signifikan terrhadap Kinerrja

Pergawai di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota

Parerparer.

B. Pembahasan
Berrdasarkan hasil perngurjian sercara statistik dapat terrlihat bahwa

sercara parsial (individur) variaberl hard skill dan soft skill berrperngarurh

positif dan signifikan terrhadap variaberl terrikat. Perngarurh yang

diberrikan kerdura variaberl berbas terrserburt berrsifat positif artinya sermakin

tinggi variaberl hard skill dan soft skill terserburt maka merngakibatkan

sermakin tinggi purla kinerrja pergawai yang dihasilkan. Hasil terrse rburt

sersurai derngan hipotersis yang terlah diajurkan. Hasil pernerlitian ini jurga

sersurai derngan hasil pernerlitian serberlurmnya. Pernjerlasan dari masing-

masing perngarurh variaberl dijerlaskan serbagai berrikurt:

1. Perngarurh Hard Skill (X1) terrhadap Kinerrja Pergawai (Y)

Berrdasarkan hasil perrhiturngan mernggu rnakan Spss 1.0 for

windows diperrolerh nilai t hiturng urnturk variaberl X1 adalah 1,173 dan

nilai t taberl 1,678 derngan nilai signifikannya 0,247 < 0,05. Maka

dapat disimpurlkan bahwa hipotersis perrtama diterrima yang berrarti

Hard Skill berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja

pergawai di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota

Parerparer.

Hard Skill adalah kermampuran terknis yang merlipurti perngertahuran

yang diburturhkan urnturk profersi terrterntur dalam mernggurnakan

mertoder dan terknik-terknik terrterntur dan merngermbangkannya sersurai

derngan terknologi, mampur mernganalisis dan merningkatkan
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permahaman terrkait suratur perkerrjaan spersifik terrterntur. serrta mampur

merngatasi perrmasalahan yang terrjadi.

Berrikurt ini adalah permbahasan bagaimana ernam indikator

pernerlitian dalam variaberl hard skill yakni kermampuran terknologi,

kercerrdasan angka, kermampuran berrfikir analitis, kermampuran

komurnikasi terrturlis, kermampuran komurnikasi dan kermampuran

perrerncanaan dapat berrperngarurh terrhadap kinerrja pergawai di

kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer:

1. Kermampuran terknologi

Kerahlian yang diburturhkan dalam durnia kerrja yakni

kermmapuran terknologi ataur dapat dikatakan kermampuran urnturk

merngoperrasikan berrbagai perrangkat erlerktronik. Di erra

kermajuran terknologi serkarang ini, pergawai diturnturt urnturk

mermiliki kerahlian terknologi terrkhursurs kermampuran urnturk

merngoperrasikan kompurterr. Kerahlian terknologi serbagai hard skill

merncakurp kermampuran terknis yang spersifik dan terrurkurr yang

diperrlurkan urnturk mernjalankan turgas-turgas terrterntur di termpat

kerrja.

Berrikurt adalah berberrapa contoh kerahlian terknologi yang

dianggap serbagai hard skill : Administrasi Basis Data yakni

Kerahlian dalam merngerlola, merngaturr, dan mermerlihara basis

data mernggurnakan sisterm manajermern basis data, Analisis Data

dan Perngolahan Big Data yakni Kerahlian dalam merngurmpurlkan,

mernganalisis, dan mernginterrprertasi data mernggu rnakan alat

serperrti Microsoft Officer (Word, Erxcerl, PowerrPoint), Perngerlolaan

Sisterm Operrasi yang merrurpakan Kermampuran urnturk merngerlola

dan mermerlihara sisterm operrasi serperrti Windows, terrmasurk

instalasi, konfigurrasi, dan permercahan masalah.Kerahlian ini

biasanya dapat diurkurr merlaluri serrtifikasi, urjian, ataur portofolio

kerrja, dan merrurpakan kuralifikasi yang sangat dicari olerh banyak
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perrursahaan/instansi dalam bidang terknologi.

1) Perngarurh Kermampuran terknologi terrhadap kinerrja pergawai

Kemampuan teknologi pegawai pada Dinias Pertanian,

Kelautan dan Perikanan Kota Parepare tidak bisa

disamaratakan, sehingga dalam penelitian ini kemampuan

teknologi pegawai di kualisifikasikan berdasarkan umur pegawai.

Dimana kemampuan pegawai dengan usia 45-60 tidak bisa

disamakan dengan kemmapuan pegawai dengan usia 23-40

tahun, karena pegawai yang sudah tergolong berusia tua tentu

banyak yang masih kurang terlatih dalam penggunaan teknologi

ini biasanya disebabkan kurangnya pengalaman karena

kebanyakan dari mereka tidak tumbuh dengan teknologi modern

ataupun mereka yang sudah terbiasa dengan metode dan alat

tradisional atau manual dalam menyelesaikan pekerjaanya, hal

ini juga biasanya dipengaruhi oleh faktor usia yang

mempengaruhi kemampuan fisik seperti penglihatan yang

sudah kurang jelas atau waktu pengetikan yang memakan

waktu lama.

Dengan demikian pegawai yang tergolong berusia muda

haruslah memiliki kemampuan teknologi yang lebih baik

dikarenakan mereka yang sudah terbiasa dan terlatih dalam

penggunaan teknologi serta lebih mudah bagi mereka untuk

memahami dan beradaptasi dengan teknologi yang teknologi

yang berubah dengan cepat.

Kermampuran terknologi ini mermiliki dampak signifikan

terrhadap kinerrja pergawai di berrbagai serktor, terrmasurk di

lingkurngan permerrintahan dan perrursahaan. Kemampuan

pegawai dalam menjalankan program di komputer memiliki

dampak yang signifikan pada kinerjanya dalam lingkungan kerja
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modern yang didominasi oleh teknologi.

Kemampuan untuk menggunakan program komputer dengan

baik dapat meningkatkan efisiensi dalam menjalankan tugas-

tugas sehari-hari, Penguasaan program komputer yang relevan

juga dapat meningkatkan akurasi dalam pekerjaan. Contohnya,

seorang akuntan yang mahir dalam menggunakan perangkat

lunak akuntansi dapat menghasilkan laporan keuangan yang

lebih akurat, yang penting untuk pengambilan keputusan yang

tepat.

Banyak program komputer mendukung komunikasi yang

efektif. Karyawan yang mahir dalam menggunakan alat-alat

komunikasi seperti email, platform pesan instan, atau platform

komunikasi online dapat berinteraksi dengan rekan kerja

dengan lebih efisien, mengurangi hambatan komunikasi dan

meningkatkan kerjasama. Keterampilan dalam menjalankan

program komputer juga mencerminkan kemampuan karyawan

untuk beradaptasi dengan teknologi baru dan perubahan dalam

lingkungan kerja.

Pegawai yang memiliki kemampuan teknologi yang baik

dapat dengan cepat menyesuaikan diri dengan perangkat lunak

baru atau pembaruan teknologi Derngan dermikian, hard skill

kermampuran terknologi sangatlah berrperngarurh terrhadap kinerrja

pergawai karerna dapat merningkatkan kuralitas layanan yang

diberrikan olerh kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan

Kota Parerparer kerpada masyarakat.

2. Kercerrdasan Angka

Kercerrdasan angka, ataur yang lerbih dikernal derngan

kercerrdasan logis-matermatis, adalah salah satur dari berberrapa

jernis kercerrdasan yang diiderntifikasi olerh psikolog Howard

Gardnerr dalam terorinya terntang kercerrdasan majermurk.
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Kercerrdasan ini merlibatkan kermampuran urnturk berrpikir sercara

logis, mernghiturng, dan mermercahkan masalah matermatika.

Kercerrdasan ini mermerrlu rkan kerterrampilan dalam mernghiturng,

mernganalisis data, dan berrpikir sercara sistermatis.

Kercerrdasan angka serbagai hard skill merrurjurk pada

kermampuran yang terrurkurr dan dapat diajarkan yang berrkaitan

derngan pernggu rnaan angka dan logika dalam berrbagai konterks

profersional.

1) Perngarurh Kercerrdasan angka terrhadap kinerrja pergawai

Hard skill kercerrdasan angka mermiliki perngarurh yang

signifikan terrhadap kinerrja pergawai dalam instansi permerrintah

serperrti Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan. Kemampuan

kecerdasan angka atau kemampuan numerik pegawai dapat

memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerjanya di kantor,

terutama dalam konteks pekerjaan yang melibatkan analisis

data, pengambilan keputusan berbasis angka, dan pemecahan

masalah yang membutuhkan pemahaman matematis.

Kemampuan untuk mengerti dan menafsirkan angka

membantu pegawai dalam membuat keputusan yang lebih tepat

dan terinformasi. Misalnya, dalam perencanaan anggaran atau

strategi pemasaran, kemampuan ini penting untuk memilih

alternatif yang paling menguntungkan berdasarkan data yang

tersedia. Dengan Kecerdasan angka membantu pegawai dalam

menjaga tingkat akurasi yang tinggi dalam pekerjaan mereka. Ini

termasuk dalam membuat laporan keuangan, menghitung

anggaran, atau mengevaluasi kinerja bisnis berdasarkan metrik-

metrik yang ditetapkan.

Sercara kerserlurrurhan, Hard skill yang berru rpa kercerrdasan

angka merningkatkan kermampuran pergawai urnturk berkerrja lerbih

erfisiern, mermburat kerpurtursan yang lerbih baik, dan mermberrikan
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perlayanan yang lerbih baik kerpada masyarakat. Hal ini pada

akhirnya berrkontribursi pada peningkatan kinerja pegawai di

kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtandan Perrikanan di Kota

Parerparer

3. Berrfikir analitis

Kermampuran berrpikir analitis serbagai hard skill adalah

kermampuran urnturk mernganalisis informasi sercara merndalam

dan sistermatis. Ini merlibatkan permercahan masalah derngan

mernggurnakan logika, iderntifikasi pola, merngervalu rasi data, dan

mermburat kerpurtursan berrdasarkan burkti yang ada. Hard skill ini

merncakurp perngurmpurlan informasi yang rerlervan dari berrbagai

surmberr, ervalu rasi data derngan mernganalisis data urnturk

mernermurkan pola, trern, dan anomali. Permercahan masalah

derngan merngiderntifikasi masalah dan merngermbangkan solursi

yang erferktif. Mermburat kerpurtursan berrdasarkan analisis yang

akurrat dan logis. Serrta permikiran kritis derngan merngkritisi

asurmsi dan merngervalurasi argurmern serrta burkti.

1. perngarurh kermampuran berrfikir analitis terrhadap kinerrja

pergawai

Kermampuran berrpikir analitis mermiliki perngarurh signifikan

terrhadap kinerrja pergawai dalam instansi permerrintah serperrti

Dinas Perrtanian, Kerlaurtan, dan Perrikanan. Derngan kermampuran

berrpikir analitis, pergawai dapat mermburat kerpurtursan yang lerbih

terpat berrdasarkan data dan analisis yang akurrat. Ini merngurrangi

risiko kersalahan dan merningkatkan erferktivitas kerbijakan serrta

program yang dijalankan.

Merlaluri permercahan masalah yang erferktif, Pergawai yang

mermiliki kermampuran analitis dapat merngiderntifikasi akar

masalah dan merncari solursi yang terpat. Ini mermbantur dalam
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merngatasi berrbagai tantangan di serktor perrtanian, perterrnakan

dan perrikanan derngan lerbih erfisiern. Kermampuran berrfikir analitis

jurga mermberrikan perngerlolaan risiko yang lerbih baik serhingga

merm dalam merngiderntifikasi dan mernilai risiko poternsial,

serhingga pergawai dapat merrancang stratergi mitigasi yang terpat.

Misalnya, dalam mernghadapi ancaman berncana alam ataur

pernyakit pada tanaman/herwan.

Berfikir analitis mendorong penggunaan data dan fakta

untuk mendukung pengambilan keputusan. Pegawai dapat

mengumpulkan, menafsirkan, dan menginterpretasikan

informasi yang relevan untuk membuat keputusan yang

informasinya berbasis bukti, bukan berdasarkan asumsi atau

intuisi semata. Sercara kerserlurrurhan, kermampuran berrpikir analitis

mermbantur pergawai dalam mernjalankan turgas merrerka derngan

lerbih erferktif dan erfisiern, merningkatkan kuralitas perlayanan, serrta

merndurkurng perncapaian turjuran organisasi.

2. Kermampuran Komurnikasi Terrturlis

Komurnikasi terrturlis yang terrmasurk serbagai hard skill

adalah kermampuran urnturk mernyampaikan informasi, ider, dan

persan sercara jerlas, erferktif, dan terpat sasaran merlaluri turlisan. Ini

adalah kerterrampilan yang pernting dalam banyak bidang

perkerrjaan dan merncakurp berrbagai asperk, terrmasurk: Mernurlis

derngan jerlas dan terpat serhingga persan yang disampaikan

murdah dipahami olerh permbaca. Ini merlibatkan pernggu rnaan tata

bahasa yang bernar, erjaan yang terpat, dan strurkturr kalimat yang

baik, merngorganisir turlisan sercara logis dan terrstrurkturr serhingga

ider-ider yang disampaikan terrhurburng derngan baik dan merngalir

sercara alami. Ini terrmasurk pernggu rnaan paragraf yang kohersif

dan transisi yang murlurs antarbagian terks.

Jurga derngan pernyersuraian gaya dan nada yitur
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mernyersuraikan gaya pernurlisan dan nada surara derngan aurdierns

dan konterks. Misalnya, laporan rersmi mermerrlurkan gaya yang

formal, sermerntara komurnikasi interrnal bisa lerbih santai,

ditambah derngan kermampuran mernyursurn dokurmern, yaitur

mermburat berrbagai jernis dokurmern serperrti laporan, mermo, ermail,

proposal, dan prerserntasi. Sertiap jernis dokurmern mermiliki format

dan turjuran yang berrberda, dan pernurlis harurs mampur

mernyersuraikan turlisannya sersurai kerburturhan merlalurikermampuran

mernyurnting dan merrervisi yang merrurpakan kermampuran

merngerdit dan merrervisi turlisan urnturk merningkatkan kuralitas dan

kerjerlasan. Ini merlibatkan perngercerkan tata bahasa, erjaan, dan

konsisternsi, serrta pernyersuraian kontern urnturk mermastikan persan

terrsampaikan derngan erferktif.

Terrmasurk jurga kermampuran risert, yakni merlakurkan risert

dan merngurmpurlkan informasi yang rerlervan urnturk merndurkurng

turlisan. Ini pernting urnturk mermastikan bahwa kontern yang

disajikan akurrat dan berrbasis fakta, pernggurnaan alat bantur

turlisan, yakni mernggurnakan alat bantur serperrti perrangkat lurnak

perngolah kata, program perngercerk erjaan dan tata bahasa, serrta

alat kolaborasi onliner urnturk merningkatkan erfisiernsi dan kuralitas

turlisan. Komurnikasi terrturlis serbagai hard skill sangat pernting

dalam lingku rngan profersional, karerna mermurngkinkan

serserorang urnturk mernyampaikan informasi derngan jerlas dan

profersional, merndokurmerntasikan prosers dan hasil kerrja, serrta

berrkomurnikasi sercara erferktif derngan kolerga, atasan, dan pihak

erksterrnal.

1) Perngarurh kermampuran komurnikasi terrturlis derngan kinerrja

pergawai

Kermampuran komurnikasi terrturlis yang baik mermiliki

dampak positif yang signifikan terrhadap kinerrja pergawai dalam
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instansi permerrintah serperrti Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan

Perrikanan. Pergawai yang mermiliki hard skill komurnikasi lisan

berrkermampuran urnturk mernyampaikan informasi sercara jerlas

dan terpat sasaran merlaluri turlisan mermbantur dalam

mernghindari kerbingurngan dan kersalahpahaman di antara

rerkan kerrja, atasan, dan pihak erksterrnal. Ini merningkatkan

erfisiernsi dalam komurnikasi serhari-hari. Dan kermampuran urnturk

mernurlis ermail, mermo, dan laporan yang erferktif, serhingga

pergawai dapat berrkerjasama derngan tim merrerka sercara lerbih

erfisiern. Dokurmern-dokurmern yang jerlas dan terrstrurkturr

mermfasilitasi permahaman yang serragam terntang turjuran

proyerk, turgas yang harurs diserlersaikan, dan tanggurng jawab

masing-masing anggota tim.

Pergawai yang handal dalam berrkomurnkasi turlisan

mamiliki kermampuran mernurlis laporan hasil risert ataur ervalu rasi

yang merndalam mermurngkinkan pergawai urnturk mernye rdiakan

informasi yang akurrat kerpada pimpinan dan perngambil

kerpurtursan. Dan serbagai bagian dari turgas administratif,

pergawai perrlur mernurlis dokurmern-dokurmern serperrti proposal

proyerk, perrmohonan anggaran, ataur laporan pernerlitian.

Kermampuran urnturk mernurlis dokurmern-dokurmern ini sercara

erferktif mermbantur dalam mermastikan kerwajiban administratif

terrpernurhi derngan baik.

Derngan turlisan yang profersional dan informatif terntang

kergiatan ataur perncapaian positif dalam bidang perrtanian,

perterrnakan dan permburdidayaan dapat merningkatkan citra

instansi di mata masyarakat dan permangkur kerperntingan.

Sercara kerserlurrurhan, kermampuran komurnikasi terrturlis yang

baik tidak hanya merningkatkan erferktivitas dan erfisiernsi kerrja,

tertapi jurga mermperrkurat profersionalismer dan krerdibilitas

pergawai dalam mernjalankan turgas-turgas merrerka di instansi
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permerrintah.

3. Kermampuran komurnikasi

Komurnikasi serbagai hard skill merrurjurk pada kermampuran

konkrert dan terrurkurr dalam mernyampaikan ider, informasi, ataur

instrurksi sercara erferktif dan jerlas kerpada orang lain. Ini

merncakurp kermampuran berrbicara derngan jerlas, mernurlis derngan

terpat, mernderngarkan derngan baik, serrta mernggurnakan bahasa

turburh yang terpat urnturk mermperrkurat persan yang disampaikan.

Kermampuran ini sangat pernting di berrbagai profersi dan siturasi

kerrja, karerna mermurngkinkan individur urnturk berkerrja sama,

mermperngarurhi orang lain, dan mernjalankan turgas-turgas

derngan erfisiernsi.

1) Perngarurh kermampuran komurnikasi derngan perningkatan

kinerrja pergawai

komurnikasi adalah hard skill yang dapat mermiliki perngarurh

signifikan terrhadap kinerrja pergawai di Kantor Dinas Perrtanian,

Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer, Kermampuran urnturk

mernyampaikan ider, instrurksi, dan informasi sercara jerlas dan

terpat kerpada rerkan kerrja dan atasan mermurngkinkan terrciptanya

kerrjasama yang lerbih baik di antara tim. Ini dapat merningkatkan

erfisiernsi dan produrktivitas dalam perlaksanaan turgas serhari-hari.

Komurnikasi yang baik mermbantur dalam mernangani konflik

antar pergawai derngan cara yang konstrurktif. Kermampuran urnturk

mernderngarkan derngan baik, merngklarifikasi masalah, dan

mernermurkan solursi berrsama dapat merngurrangi kertergangan di

termpat kerrja dan merningkatkan surasana kerrja yang harmonis.

Di dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan, pergawai serring

berrinterraksi langsurng derngan masyarakat, serperrti, perterrnak,

kerlompok permburdidaya, kerlompok UrMKM, pertani, nerlayan,
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dan stakerholderrs lainnya. Kermampuran urnturk berrkomurnikasi

derngan baik dapat merningkatkan layanan purblik yang diberrikan,

serperrti mermberrikan informasi yang jerlas terntang program-

program ataur kerbijakan yang ada.

6. Kermampuran Perrerncanaan

Kermampuran perrerncanaan terrmasurk hard skill yang merrurjurk

pada kermampuran urnturk merrerncanakan kergiatan ataur stratergi

derngan sistermatis dan terrstrurkturr. Ini merncakurp kermampuran

urnturk mernertapkan turjuran, merngiderntifikasi langkah-langkah yang

diperrlurkan urnturk merncapai turjuran terrserburt, merngaturr surmberr

daya yang terrserdia, merngalokasikan waktur derngan erfisiern, serrta

merngervalu rasi kermajuran dan hasil akhir dari perrerncanaan

terrserburt.

Kermampuran perrerncanaan yang baik merncakurp berberrapa

asperk, serperrti analisis siturasi, pernernturan prioritas, perngerlolaan

risiko, dan koordinasi antar-tim ataur derpartermern. Ini sangat

pernting di berrbagai bidang perkerrjaan, murlai dari manajermern

proyerk, perngerlolaan operrasional, hingga perngermbangan stratergi

bisnis. Derngan mermiliki kermampuran perrerncanaan yang kurat,

serserorang dapat merningkatkan erfisiernsi, merngurrangi

kertidakpastian, dan merncapai hasil yang diinginkan derngan lerbih

konsistern.

1) Perngarurh Kermampuran perrerncanaan terrhadap kinerrja

pergawai

Kermampuran perrerncanaan yang baik mermiliki perngarurh

yang signifikan terrhadap kinerrja pergawai dalam instansi

permerrintah serperrti Dinas Perrtanian, Kerlaurtandan Perrikanan,

pergawai yang mampur merrerncanakan kergiatan dan turgas

merrerka derngan baik cernderrurng lerbih erfisiern dalam
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merlaksanakan perkerrjaan serhari-hari. Merrerka dapat merngaturr

waktur dan surmberr daya derngan lerbih baik, mernghindari

pernurndaan, dan mernjaga produrktivitas tertap tinggi.

Derngan perrerncanaan yang matang, pergawai mermiliki

gambaran yang jerlas terntang apa yang perrlur dicapai dan

bagaimana merncapainya. Ini mermbantur merrerka fokurs pada

prioritas yang rerlervan dan merngarahkan urpaya merrerka ker arah

perncapaian turjuran organisasi. Dalam Dinas Perrtanian, Kerlaurtan

dan Perrikanan Kota Parerparer, kermampuran perrerncanaan yang

baik mermurngkinkan pergawai urnturk mernyu rsurn program dan

layanan yang lerbih erferktif urnturk masyarakat. Merrerka dapat

merrerncanakan pernyurlurhan yang terrstrurkturr, program

perngermbangan perrtanian dan perterrnakan yang berrkerlanjurtan,

ataur perngerlolaan permburdidayaan yang optimal.

Perrerncanaan yang terrstrurkturr jurga mermfasilitasi ervalu rasi

kinerrja sercara sistermatis. Pergawai dapat merngervalu rasi

perncapaian terrhadap targert yang terlah ditertapkan,

merngiderntifikasi arera-arera perrbaikan, dan berlajar dari

perngalaman urnturk merningkatkan perrerncanaan di masa

merndatang.

Derngan dermikian dapat disimpurlkan bahwa ker-ernam

indikator dalam variaberl Hard Skill sangatlah berrperngarurh

terrhadap perningkatan kinerrja pergawai di Kantor Dinas Perrtanian,

Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer.

Terrdapat perrberdaan atas kinerrja dimana pergawai yang

mermiliki hard skill mernurnjurkkan kinerrja yang lerbih tinggi dari

pergawai yang tidak mermiliki Hard Skill, karerna pergawai yang

mermiliki Hard skill merrerka meryakini bahwa ourtpurt berrdasarkan

pada tindakan merrerka serhingga merrerka akan mernurnjurkkan

prerstasi kerrja yang lerbih baik dari pergawai yang tidak mermiliki

Hard skill.
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Hal terrserburt serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan

Herndri Adi Jaya (2022) terntang perngarurh hard skill dan soft skill

terrhadap kinerrja pergawai (sturdi pada Kantor Dinas Perndidikan

dan Kerburdayaan Kaburpatern Pinrang). Mernggu rnakan terknik

analisis data urji validitas, urji rerliabilitas, analisis linerar berrganda,

urji derterrminan R squrarer dan urji T parsial. Hasil mernurnjurkkan

bahwa hard skill dan soft skill berrperngarurh positif signifikan

terrhadap kinerrja karyawan.

Berrdasarkan hasil urraian di atas, dapat dinyatakan bahwa

Hard Skill berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja pergawai di

Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer,

maka hipotersis 1 diterrima.

2. Perngarurh Soft Skill (X2) terrhadap Kinerrja Pergawai (Y)

Berrdasarkan hasil perrhiturngan mernggurnakan Spss 1.0 for

windows diperrole rh nilai t hiturng urnturk variaberl X2 adalah 2.358

dan nilai t taberl 1,678 derngan nilai signifikannya 0,023 < 0,05.

Maka dapat dinyatakan bahwa hipotersis kerdura diterrima yang

berrarti Soft Skill berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja

pergawai di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota

Parerparer.

Soft skill merrurpakan kerrampilan dan kercakapan hidurp, baik

derngan diri serndiri, berrkerlompok ataur berrmasyarakat serrta derngan

Sang Perncipta. Sercara garis bersar soft skills merrurpakan gaburngan

kermampuran intrapersonal dan kermampuran interrperrsonal.

Kercerrdasan ermosional merngandurng asperk-asperk yang sangat

pernting yang diburturhkan dalam berkerrja. Serperrti kermampuran

mermotivasi diri serndiri, merngerndalikan ermosi, merngernali ermosi

orang lain, merngatas frurstasi, merngaturr surasana hati, dan faktor-

faktor pernting lainnya, kerterrampilan berrpikir dan mernyerlersaikan
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masalah, adalah kermampuran urnturk merngiderntifikasi dan

mernganalisis masalah dalam siturasi surlit dan merlakurkan jurstifikasi

urnturk mermahami serserorang dan merngakomodasi kerdalam surasan

kerrja yang berragam, ertika adalah aturran normatif yang

merngandurng sisterm nilai dan prinsip moral yang merrurpakan

perdoman bagi para karyawan dalam merlaksanakan turgas

perkerrjaannya dalam suraturinstansi.

Berrikurt ini adalah permbahasan bagaimana turjurh indikator

pernerlitian dalam variaberl soft skill yakni kepemimpinan, intergritas,

kermampuran manajermern waktur, kerrja sama, adaptasi,

tanggurngjawab dan ertika dapat mermberri perngarurh pada

perningkatan kinerrja pergawai di kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan

dan Perrikanan Kota Parerparer.

1. kepemimpinan

Soft skill kepemimpinan merujuk pada kemampuan seseorang

untuk mempengaruhi, membimbing, dan menginspirasi orang lain

menuju pencapaian tujuan bersama. Menumbuhkan kepemimpinan

dalam diri seseorang dimulai dengan pengembangan diri, yaitu

memahami kekuatan dan kelemahan pribadi, serta berkomitmen

untuk terus belajar dan memperbaiki diri.

Komunikasi yang efektif adalah kunci, termasuk kemampuan

mendengarkan dengan baik dan menyampaikan ide secara jelas.

Membangun hubungan yang kuat dengan orang lain dan mampu

bekerja sama dalam tim, serta memotivasi dan menginspirasi

mereka, juga sangat penting. Selain itu, kemampuan mengambil

keputusan yang tepat dan bertanggung jawab atas konsekuensinya

adalah aspek penting dari kepemimpinan.

Dengan kombinasi pembelajaran, pengalaman praktis, dan

refleksi yang berkelanjutan, seseorang dapat mengembangkan

kemampuan kepemimpinan yang kuat dan efektif
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1) Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai

Soft skill kepemimpinan sangat mempengaruhi kinerja pegawai

di kantor Dinas Pertanian, Kelautan Dan Perikanan Kota Parepare.

Kemampuan pegawai dalam kepemimpinan memiliki dampak yang

signifikan terhadap kinerjanya di kantor, meskipun sering kali tidak

dalam kapasitas formal sebagai pemimpin. Kemampuan dalam

mengelola dan mengkoordinasikan tim merupakan bagian penting

dari kepemimpinan. Pegawai yang dapat memimpin dalam situasi

ini cenderung mampu meningkatkan kerjasama, memfasilitasi

komunikasi yang efektif, dan mencapai tujuan bersama secara lebih

efisien.

Kepemimpinan juga melibatkan kemampuan untuk

mendelegasikan tugas dan tanggung jawab dengan bijaksana.

Pegawai yang baik dalam hal ini dapat mengidentifikasi kekuatan

individu dalam tim dan memberikan tanggung jawab yang sesuai,

sehingga memungkinkan fokus pada tugas utama dan

pengembangan potensi karyawan.

Kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat dan efektif

adalah ciri kepemimpinan yang penting. Seorang pegawai yang

memiliki kemampuan ini dapat mengevaluasi situasi dengan baik,

mengumpulkan informasi yang relevan, dan memilih opsi yang

paling sesuai untuk mencapai hasil terbaik.

2. Intergritas

Intergritas serbagai soft skill merrurjurk pada karakterristik individur

yang konsistern dalam prinsip moral, ertika, dan nilai-nilai yang baik

dalam sergala siturasi, baik dalam perkerrjaan maurpurn kerhidurpan

pribadi. Intergritas merlibatkan kuralitas kerjurjurran yang tinggi. Ini

merncakurp berrbicara derngan jurjurr, tidak mernurturpi kersalahan, dan

serlalurmermberrikan informasi yang bernar dan akurrat. Orang yang

mermiliki intergritas konsistern dalam tindakan dan kata-katanya.

Merrerka tidak hanya berrpergang pada nilai-nilai merrerka dalam
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siturasi yang nyaman, tertapi jurga dalam siturasi surlit ataurterrterkan.

Intergritas mermerrlurkan adopsi standar ertika profersional yang tinggi.

Ini terrmasurk mermaturhi koder ertik profersi, mernjaga kerrahasiaan

informasi yang sernsitif, dan mernghindari konflik kerperntingan.

Individur yang mermiliki intergritas dapat diandalkan. Merrerka

mermernurhi janji, mermernurhi ternggat waktur, dan berrtanggu rng jawab

atas turgas-turgas yang merrerka pergang. Derngan merlibatkan

kertergasan pada nilai-nilai pribadi yang pernting bagi individur.

Merrerka tidak terrperngarurh olerh terkanan dari lurar urnturk

merngorbankan prinsip-prinsip yang merrerka yakini. Intergritas

merncakurp kerpaturhan terrhadap hurkurm dan perraturran yang berrlakur,

baik di termpat kerrja maurpurn dalam kerhidurpan serhari-hari.

Serserorang yang mermiliki intergritas cernderrurng berrsikap terrburka

dan transparan dalam berrinterraksi derngan orang lain. Merre rka tidak

mernyermburnyikan informasi yang rerlervan ataur merlakurkan

manipurlasi. Kerberradaan soft skill intergritas sangat pernting dalam

konterks profersional maurpurn pribadi. Individur yang mermiliki

intergritas yang kurat cernderrurng dihormati olerh rerkan kerrja,

diperrcayai olerh atasan, serrta mermberrikan kontribursi positif

terrhadap burdaya perrursahaan yang serhat. Intergritas jurga

merrurpakan landasan yang pernting dalam mermbangurn hurburngan

yang kurat dan berrkerlanjurtan derngan orang lain.

 Perngarurh Intergritas terrhadap kinerrja pergawai

Soft skill berrurpa intergritas terntur berrperngarurh terrhadap kinerrja

pergawai di kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan kota

Parerparer. Intergritas mermbantur mermbangurn kerperrcayaan baik di

antara sersama pergawai maurpurn derngan masyarakat luras.

Pergawai yang mermiliki intergritas tinggi cernderrurng dianggap dapat

diandalkan, jurjurr, dan adil dalam merlakurkan turgas-turgas merrerka.

Hal ini mermbantur mermperrkurat hurburngan interrnal di kantor dan
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merningkatkan citra positif Dinas di mata purblik.

Dinas Perrtanian, Kerlaurtan, dan Perrikanan Kota Parerparer

serring kali berroperrasi di bawah re rgurlasi yang kertat dan mermiliki

koder ertik yang harurs diikurti. Intergritas mermastikan bahwa pergawai

mermaturhi aturran derngan konsistern, mematuhi kebijakan kantor,

prinsip-prinsip etika profesi, dan nilai-nilai organisasi, yang

mengurangi risiko melanggar peraturan atau praktek yang tidak

etis.

Integritas memandu pegawai dalam pengambilan keputusan

yang adil dan berdasarkan prinsip-prinsip moral. Mereka

cenderung mempertimbangkan dampak keputusan mereka

terhadap berbagai pemangku kepentingan, bukan hanya mencari

keuntungan pribadi atau bidang mereka sendiri. Intergritas tidak

hanya mermperngarurhi kinerrja individur tertapi jurga mermainkan

perran pernting dalam mernciptakan lingkurngan kerrja yang

profersional, adil, dan berrertika di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan

dan Perrikanan Kota Parerparer.

3. Manajermern Waktur

Kermampuran manajermern waktur adalah kermampuran agar erferktif

merngaturr dan merngalokasikan waktur urnturk mernyerlersaikan turgas-

turgas derngan erfisiern. Soft skill ini sangat pernting dalam konterks

profersional dan pribadi karerna mermperngarurhi produrktivitas,

kuralitas perkerrjaan, dan kerserimbangan antara kerhidurpan kerrja dan

kerhidurpan pribadi serserorang. Asperk urtama dari kermampuran

manajermern waktur berrurpa Kermampuran urnturk merrerncanakan

kergiatan dan turgas yang akan dilakurkan dalam jangka waktur

terrterntur. Ini merlibatkan mernertapkan prioritas, merngiderntifikasi

turjuran, dan mermburat jadwal ataur agernda yang terrstrurkturr.

Derngan Perngaturran Prioritas urnturk mermberdakan antara turgas

yang pernting dan merndersak derngan yang kurrang pernting. Derngan
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perngaturran prioritas yang baik, serserorang dapat fokurs pada turgas

yang mermberrikan hasil terrbersar ataur mermiliki ternggat waktur yang

lerbih pernderk. Diiku rti derngan derlergasi yang merrurpakan

Kermampuran urnturk merngernali turgas-turgas yang dapat

diderlergasikan kerpada orang lain sersurai derngan kerahlian merrerka.

Derlergasi yang terpat mermbantur merngurrangi berban kerrja pribadi

dan mermastikan bahwa sermura turgas dapat diserlersaikan derngan

erferktif.

Orang yang bisa mermanajermern wakturnya mermiliki Kermampuran

urnturk merngerlola kercernderrurngan urnturk mernurnda-nurnda perkerrjaan,

Kermampuran urnturk mernye rsuraikan jadwal ataur rerncana jika terrjadi

perrurbahan ataur kerjadian tak terrdurga. Kermampuran ini mermbantur

mernjaga produrktivitas dan adaptabilitas dalam mernghadapi

perrurbahan siturasi. Dan derngan mernerrapkan Perngaturran batas

waktur urnturk mernertapkan batas waktur yang re ralistis urnturk

mernyerlersaikan turgas-turgas terrterntur, Ini terntur akan mermbantur

dalam mermotivasi diri serndiri urnturk berkerrja sercara erfisiern dan

mernghindari strers karerna ternggat waktur yang terrlalur kertat.

Manajermern waktur jurga mermerrlurkan ervalu rasi terrhadap

pernggurnaan waktur dan kinerrja sercara kerserlurrurhan. Rerflerksi ini

mermbantur urnturk merngiderntifikasi pola-pola yang bisa ditingkatkan

dan mermperrbaiki stratergi manajermern waktur di masa derpan.

Kermampuran manajermern waktur yang baik mermbantur individur urnturk

mernjadi lerbih produrktif, merngurrangi strers, merningkatkan kuralitas

perkerrjaan, dan mernciptakan kerserimbangan antara kerhidurpan

pribadi dan profersional. Ini merrurpakan soft skill yang sangat dicari

di lingkurngan kerrja moderrn karerna mermberrikan kontribursi positif

dalam merncapai turjuran pribadi maurpurn organisasional sercara

erferktif.
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1) Perngarurh kermampuran manajermern waktur terrhadap kinerrja

pergawai

Kermampuran manajermern waktur berrperngarurh bersar terrhadap

kinerrja pergawai di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan

Perrikanan Kota Parerparer. Dalam konterks Dinas ini, pergawai

serring mermiliki banyak turgas yang berragam yang mermerrlurkan

perngaturran waktu r yang baik urnturk mernyerle rsaikannya terpat waktur.

Misalnya, merre rka murngkin perrlur merngerlola proyerk-proye rk

perngermbangan perrtanian, perterrnakan ataur permburdidayaan,

merngaturr program perlatihan urnturk pertani, perterrnak, kerlompok-

kerlompok permburdidya dan UrMKM, ataur mernanggapi masalah

darurrat serperrti wabah pernyakit tanaman dan herwan terrnak.

Kermampuran manajermern waktur yang baik mermurngkinkan merrerka

urnturk merrerncanakan kergiatan derngan erfisiern, mermprioritaskan

turgas-turgas yang merndersak, dan merngalokasikan waktur sercara

terpat urnturk sertiap aktivitas yang merrerka lakurkan.

Dalam merlakurkan kergiatan lapangan serperrti surrveri ataur

permantauran kondisi perrairan, manajermern waktur yang erferktif

mermurngkinkan pergawai urnturk merngaturr jadwal derngan baik,

merngoptimalkan perrjalanan lapangan, dan mermastikan bahwa

merrerka dapat merngurmpurlkan data ataur merlakurkan obserrvasi

sersurai derngan rerncana tanpa merngalami kerterrlambatan ataur

gangguran.

Derngan perngaturran waktur yang baik, merrerka dapat

mermernurhi ternggat waktur yang ditertapkan urnturk perngurmpurlan

data ataur pernyursurnan laporan, serhingga mermastikan bahwa

informasi yang diperrlurkan terrserdia terpat waktur urnturk

perngambilan kerpurtursan ataur ervalu rasi program.

Derngan dermikian, soft skill berrurpa kermampuran manajermern

waktur yang baik tidak hanya mermbantur dalam merngaturr jadwal

dan merngerlola waktur sercara erfisiern, tertapi jurga berrdampak
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langsurng pada perningkatan produrktivitas, kuralitas perkerrjaan, dan

erferktivitas operrasional pergawai di Kantor Dinas Perrtanian,

Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer.

4. Kerrja Sama

Soft skill kerrja sama merrurjurk pada kermampuran individur urnturk

berkerrja sercara erferktif derngan orang lain dalam tim ataur dalam

kerjasama lintas bidang ataur organisasi. Ini merlibatkan serjurmlah

kerterrampilan interrperrsonal yang merndurkurng kerrjasama yang

produrktif dan harmonis. Kermampuran urnturk berkerrja sama dalam

merngiderntifikasi, mernganalisis, dan mernermurkan solursi urnturk

masalah ataur tantangan yang dihadapi tim ataur organisasi. Kerrja

sama dalam permercahan masalah mermanfaatkan kerahlian dan

perngalaman dari berrbagai anggota tim.

Kermampuran urnturk berkerrja sercara kolerktif dalam

merndistribursikan turgas dan tanggurng jawab sersurai derngan

kerahlian dan kerkuratan individur di dalam tim. Ini mermbantur

mermastikan bahwa sertiap anggota tim dapat berrkontribursi sercara

maksimal dalam merncapai turjuran Berrsama.

1) Perngarurh kermampuran kerrja sama terrhadap perningkatan kinerrja

pergawai

Soft skill kerrja sama mermiliki perngarurh yang signifikan

terrhadap perningkatan kinerrja pergawai di dinas perrtanian,

kerlaurtan, dan perrikanan. Kermampuran urnturk berkerrja sama

derngan baik mermurngkinkan pergawai urnturk berrkolaborasi

derngan rerkan-rerkan merrerka dalam tim ataur lintas bidang.

Dalam dinamika kerrja yang komplerks di dinas ini, kolaborasi

yang erferktif mermperrcerpat permercahan masalah, merningkatkan

inovasi, dan mermastikan bahwa proyerk-proyerk ataur program-

program dapat diserlersaikan derngan baik dan terpat waktur.

Merlaluri kerrja sama, pergawai dapat saling berrturkar
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perngalaman, kerterrampilan, dan perngertahuran. Misalnya, dalam

program perlatihan ataur workshop, kolaborasi antar-pergawai

dapat merningkatkan permahaman terntang praktik terrbaik ataur

terknologi barur dalam perrtanian, kerlaurtan, dan perrikanan. Hal ini

berrkontribursi pada perngermbangan profersional merrerka dan

perningkatan komperternsi dalam perkerrjaan para pergawai.

Derngan berkerjasama, pergawai dapat berdiskursi dan

ervalu rasi berrsama terntang opsi-opsi yang terrserdia mermbantur

urnturk merminimalkan risiko dan mermaksimalkan hasil yang

diharapkan dalam proyerk-proyerk ataur kerpurtursan stratergis. Hal

ini mernjadikan soft skill ini sangat pernting dalam merningkatkan

kinerrja pergawai di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan

Perrikanan Kota Parerparer. urnturk merncapai kerberrhasilan yang

berrkerlanjurtan dalam perlayanan kerpada masyarakat dan

perngerlolaan surmberr daya alam.

5. Adaptasi

Soft skill kermampuran berradaptasi merrurjurk pada

kermampuran individur urnturk flerksiberl mernyersuraikan diri derngan

perrurbahan lingku rngan, siturasi, ataur turnturtan yang barur dan

kermampuran urnturk purlih dan berradaptasi serterlah merngalami

tantangan ataur kergagalan serta kermampuran urnturk

mernyersuraikan diri derngan norma-norma burdaya kerrja di

berrbagai lingkurngan ataur organisasi.

Kemampuan beradaptasi yang baik bukan hanya

memungkinkan pegawai untuk bertahan dalam lingkungan kerja

yang dinamis dan berubah-ubah, tetapi juga membantu mereka

untuk tumbuh dan berkembang secara profesional. Organisasi

yang menghargai dan mendorong pengembangan keterampilan

ini di antara karyawan mereka akan mengalami manfaat dalam
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bentuk karyawan yang lebih tangguh, produktif, dan siap

menghadapi tantangan masa depan.

1) Perngarurh kermampuran adaptasi derngan kinerrja pergawai
Kermampuran adaptasi serbagai soft skill sangat berrperngarurh

dalam Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan. Serperrti dalam

berradaptasi terrhadap perrurbahan iklim dan kondisi curaca yang

tidak mernerntur sangat pernting. Misalnya, pertani harurs mampur

mernyersuraikan terknik pernanaman dan permerliharaan tanaman

sersurai derngan perrurbahan mursim, serdangkan perterrnak harurs

bisa merngerlola kerserhatan herwan dalam kondisi curaca erkstrerm.

Jurga dalam Pernggurnaan terknologi barur dalam perrtanian,

perterrnakan, dan perrikanan terrurs berrkermbang. Kermampuran

adaptasi mermurngkinkan perkerrja di dinas ini urnturk berlajar dan

merngimplermerntasikan terknologi serperrti sisterm irigasi cerrdas,

perrangkat IoT urnturk monitoring kondisi herwan, ataur terknologi

burdidaya perrikanan yang lerbih erfisiern.

Kermampuran berradaptasi jurga diperrlurkan pada saat Kondisi

pasar dan kerbijakan permerrintah yang dapat berrurbah derngan

cerpat. Kermampuran berradaptasi pernting agar Dinas ini dapat

merngurbah stratergi produrksi, permasaran, dan distribursi agar

tertap kompertitif dan mermernurhi rergurlasi terrbarur. Adaptasi

terrhadap mertoder dan praktik barur yang lerbih erfisiern dapat

merningkatkan produrktivitas. Misalnya, pernerrapan terknik

perrtanian berrkerlanjurtan ataur perterrnakan yang ramah

lingkurngan mermburturhkan kermampuran urnturk berradaptasi

derngan mertoder barur yang murngkin berrberda dari praktik

tradisional.

Dalam siturasi krisis ataur berncana, serperrti serrangan hama

ataur pernyakit, ataur berncana alam, kermampuran adaptasi

mermurngkinkan Dinas ini urnturk sergerra mernyersuraikan stratergi

pernanganan dan permurlihan serhingga dampak nergatif dapat
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diminimalisir. Sercara kerserlurrurhan, kermampuran pergawai dalam

berradaptasi yang baik mermurngkinkan kantor Dinas Perrtanian,

Perrtanian dan Perrikanan Kota Parerparer. urnturk lerbih rersponsif

dan proaktif dalam mernghadapi tantangan serrta mermanfaatkan

perlurang yang ada, serhingga dapat merningkatkan kerberrlanjurtan

dan kerserjahterraan serktor ini.

6. Tanggurng jawab

Tanggurng jawab merngacur pada kermampuran individur urnturk

merngernali, mernerrima, dan berrtanggu rng jawab atas turgas,

kerpurtursan, dan perrilakur merrerka serndiri. Tanggurng jawab

merlibatkan kersadaran akan perran dan turgas individur dalam

merncapai turjuran organisasi ataur tim. Ini berrarti mermahami

bagaimana tindakan dan kerpurtursan individur berrkontribursi

terrhadap kersurksersan ataur kergagalan proyerk ataur inisiatif yang

serdang dikerrjakan.

Kermampuran berrtanggurngjawab jurga merlibatkan konsisternsi

dalam mermernurhi kerwajiban dan komitmern yang terlah diambil.

Ini merncakurp mernghormati ternggat waktur, mernghasilkan hasil

kerrja yang berrkuralitas, dan mermastikan bahwa sermura asperk

perkerrjaan diserlersaikan derngan baik dan terpat waktur. Di

samping itur, tanggurng jawab merncakurp sikap proaktif dalam

merngiderntifikasi masalah ataur tantangan yang murncurl, dan

merncari solursi urnturk merngatasi masalah terrserburt tanpa

mernurnggur perrintah ataur perngawasan tambahan.

Serlain itur, tanggu rng jawab jurga merncakurp kermampuran

urnturk merngakuri dan berlajar dari kersalahan. Individur yang

berrtanggurng jawab tidak hanya mernerrima tanggurng jawab atas

kerberrhasilan, tertapi jurga atas kergagalan dan kersalahan. Merrerka

berrserdia merlakurkan introsperksi, merngiderntifikasi asperk yang

dapat diperrbaiki, dan merngambil langkah-langkah urnturk
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merncergah kersalahan serrurpa di masa derpan. Tanggurngjawab

serbagai soft skill merrurpakan fondasi urnturk intergritas pribadi dan

profersional. Ini mermbantur mernciptakan lingkurngan kerrja yang

dapat diandalkan, erfisiern, dan ertis, di mana individur-individur

mampur berkerrja sercara mandiri maurpurn dalam tim derngan

maksimal.

1) Perngarurh kermampuran berrtanggu rngjawab terrhadap kinerrja
pergawai
Tanggurng jawab yang merrurpakan soft skill yang harurs

dimiliki serorang pergawai karerna akan berrperngarurh terrhadap

perningkatan kinerrja pergawai di Kantor Dinas Perrtanian,

Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer. Karerna derngan

kermampuran berrtanggurng jawab mermurngkinkan pergawai urnturk

merngambil inisiatif dalam turgas-turgas merrerka. Merre rka akan

merrasa berrtanggurng jawab urnturk mernyerlersaikan perkerrjaan

derngan baik, tanpa harurs terru rs-mernerrurs diawasi ataur

diingatkan. Hal ini merngarah pada perningkatan produrktivitas

dan erfisiernsi kerrja, karerna pergawai dapat berkerrja mandiri

derngan pernurh derdikasi. Kermampuran ini mermainkan perran

pernting dalam perngambilan kerpurtursan yang terpat.

Pergawai yang berrtanggurng jawab cernderrurng

mermperrtimbangkan dampak dari sertiap kerpurtursan yang merrerka

burat terrhadap lingku rngan, masyarakat, dan kerberrlanjurtan

surmberr daya alam. Merre rka akan lerbih mermilih solursi yang

berrkerlanjurtan dan mermiliki dampak positif jangka panjang.

Tanggurngjawab jurga terrkait errat derngan kuralitas kerrja dan

kerpaturhan terrhadap standar dan rergurlasi yang ada. Dalam

serktor perrtanian, perterrnakan, permburdidayaan dan UrMKM,

pergawai yang berrtanggu rng jawab akan mermastikan bahwa

merrerka mernjalankan praktik-praktik yang aman dan

berrkerlanjurtan, serperrti pernggu rnaan purpurk organik ataur
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perngerlolaan surmberr daya yang bijaksana. Ini tidak hanya

merningkatkan kuralitas hasil, tertapi jurga mermastikan bahwa

kergiatan merrerka mermaturhi perraturran yang berrlakur.

Tanggurng jawab jurga merncakurp kermampuran urnturk

merngakuri kersalahan dan berlajar dari perngalaman. Pergawai

yang mermiliki soft skill ini akan lerbih terrburka urnturk mermperrbaiki

kinerrja merrerka dari waktur ker waktur. Me rrerka tidak merncari-cari

alasan ataur mernyalahkan orang lain, tertapi berrursaha urnturk

terrurs merningkatkan diri. Soft skill tanggurng jawab akan

mernciptakan lingkurngan kerrja yang positif dan kolaboratif.

Pergawai yang berrtanggurng jawab cernderrurng mernjadi contoh

bagi rerkan kerrja lainnya dan mernciptakan atmosferr di mana

sertiap orang merrasa didurkurng urnturk mermberrikan yang terrbaik.

Derngan dermikian tanggurng jawab burkan hanya terntang

merlakurkan turgas derngan baik, tertapi jurga terntang mermbawa

dampak positif pada lingkurngan kerrja dan hasil kerrja organisasi.

Di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota

Parerparer, kerberradaan pergawai yang berrtanggurng jawab

mermbantur mernjaga kerserimbangan antara perngerlolaan surmberr

daya alam yang berrke rlanjurtan dan perlayanan yang baik kerpada

masyarakat, yang pada gilirannya merndurkurng perncapaian

turjuran stratergis jangka panjang.

7. Ertika
Soft skill ertika merncakurp serperrangkat nilai, prinsip, dan

perrilakur yang merncerrminkan intergritas pribadi dan profersional

serserorang.

Mermiliki intergritas berrarti berrtindak sersurai derngan nilai-nilai

moral dan standar tinggi, bahkan dalam siturasi yang surlit ataur

terkanan. Pergawai derngan soft skill ini dapat diperrcaya urnturk

merlakurkan hal yang bernar dan merngambil kerpurtursan yang ertis.

Kerjurjurran adalah komponern pernting dari ertika. Pergawai yang
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jurjurr tidak hanya berrkata yang serbernarnya tertapi jurga merngakuri

kersalahan dan berrtanggurng jawab atas tindakan merrerka.

Mernghormati orang lain, terrmasurk mernghargai perrberdaan

perndapat dan burdaya, merrurpakan asperk pernting dari soft skill

ertika. Hal ini mernciptakan lingkurngan kerrja yang inklursif dan

mernghargai kerragaman. Mermperrlakurkan sermura orang derngan

adil dan sertara, tanpa mermihak ataur diskriminasi, adalah bagian

dari ertika kerrja yang baik. Pergawai derngan kermampuran ini

merndorong keradilan dalam kerpurtursan dan interraksi merrerka.

Soft skill ertika adalah landasan yang pernting dalam

mermbangurn hurburngan kerrja yang positif, mermpromosikan

intergritas organisasi, dan mernciptakan lingku rngan kerrja yang

serhat dan produrktif. Pergawai yang mermiliki soft skill ertika

sangat pernting di bidang perrtanian, perterrnakan, dan

permburdidayaan karerna merrerka mampur mermbangurn

kerperrcayaan dan kolaborasi yang baik derngan rerkan kerrja,

pertani, perterrnak, dan permburdidaya. Merrerka jurga cernderrurng

merngambil kerpurtursan yang berrtanggurng jawab, mermperrhatikan

dampak jangka panjang, dan kerserjahterraan sermura pihak yang

terrlibat.

1) Perngarurh ertika terrhadap kinerrja pergawai

Soft skill ertika dapat mermperngarurhi kinerrja pergawai di Dinas

Perrtanian, Kerlaurtan, dan Perrikanan Kota Parepare. Soft skill

ertika merndorong transparansi dalam komurnikasi dan

perngambilan kerpurtursan. Pergawai yang transparan akan lerbih

murdah dalam mernjerlaskan kerbijakan, proserdurr, dan turjuran

organisasi kerpada masyarakat dan pihak-pihak terrkait lainnya.

Kerterrburkaan ini mermbantur dalam mermbangurn kerperrcayaan

dan durkurngan dari masyarakat, serrta merminimalkan konflik ataur

kersalahpahaman.
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Soft skill ertika mermastikan bahwa layanan dan banturan yang

diberrikan kerpada pertani, nerlayan, ataur masyarakat lokal

didasarkan pada prinsip keradilan dan kersertaraan. Pergawai

yang adil akan mermastikan bahwa surmberr daya dan manfaat

dari program-program permerrintah didistribursikan sercara merrata

dan berrdasarkan pada kerburturhan serrta kontribursi masyarakat.

Ertika jurga merncakurp kerjurjurran dalam perlaporan dan

akurntabilitas atas hasil kerrja. Pergawai yang jurjurr akan

merlaporkan informasi derngan akurrat, terrmasurk data merngernai

produrksi perrtanian dan perterrnakan, hasil permburdidayaan dan

UrMKM, ataur pernggu rnaan anggaran. Hal ini pernting urnturk

merndurkurng perngambilan kerpurtursan yang terpat dan erfisiern.

Soft skill ertika mermbantur dalam mermbangurn hurburngan yang

baik antara pergawai derngan sersama rerkan kerrja, atasan, dan

masyarakat luras. Sikap yang santurn, hormat, dan kerrjasama

yang didasarkan pada nilai-nilai ertika akan mernciptakan

lingku rngan kerrja yang harmonis dan merndurkurng kolaborasi

yang erferktif.

Derngan dermikian dapat dinyatakan bahwa ker-turjurh indikator

pernerlitian dalam variaberl soft skill dapat mermperngarurhi

perningkatan kinerrja pergawai pada kantor Dinas Perrtanian,

Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer.

Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Iin

Inayah Purtripada tahurn 2023 terntang perngarurh hard skill dan

soft skill terrhadap kinerrja karyawan (sturdi pada PT Abertama

Sermpurrna (Artoliter) Makassar. Derngan mernggu rnakan Terknik

analisis data urji validitas, urji rerliabilitas, urji normalitas, urji

murltikolineraritas, urji herterroskerdastisitas, urji analisis linerar

berrganda, urji parsial (urji T), urji simurltan (urji F), dan urji koerfisiern

derterrminasi (R2). Hasil mernurnjurkkan bahwa Hard Skill mermiliki

perngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja karyawan.
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Derngan kata lain, jika karyawan mermiliki Hard Skill yang

baik, kinerrja merrerka akan merningkat. Soft Skill jurga mermiliki

perngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja karyawan.

Artinya, kertika karyawan mermiliki kerterrampilan lurnak yang baik

dalam perkerrjaan merrerka, merrerka dapat derngan murdah

mernyerlersaikan turgas-turgas merrerka, serhingga Soft Skill

berrdampak pada kinerrja karyawan.

Berrdasarkan hasil urraian di atas, dapat disimpurlkan bahwa

Soft Skill berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja pergawai di

Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer,

maka hipotersis 2 diterrima.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berrdasarkan permbahasan diatas terrkait perngarurh hard skill dan

soft skill terrhadap kinerrja pergawai di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan

dan Perrikanan Kota Parerparerdapat ditarik kersimpurlanserbagai berrikurt:

1. Hard Skill berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja

Pergawai.

2. Soft Skill berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja

pergawai.

B. Saran
Berrdasarkan hasil pernerlitian terntang perngarurh hard skill dan soft

skill terrhadap kinerrja pergawai, maka pernerliti mermberrikan saran yaitur:

1. Perningkatan kermampuran hard skill pergawai terutama dalam

kemampuan teknologi pada Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan

Perrikanan Kota Parerparer dapat diperoleh merlaluri program-program

perlatihan yang berrhurburngan derngan terknis perkerrjaan sersurai

derngan perrkermbangan terknologi serta dengan pendampingan dari

pegawai lain yang sudah handal dalam penggunaan teknologi.

2. Perningkatan soft Skill khususnya dalam masalah kedisiplinan

pegawai pada Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan

Kota Parerpare dapat diperolehr derngan cara memberikan teguran

ataupun sanksi kepada pegawai yang tidak disiplin.
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